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Jigsaw dan Konvensional Terhadap Prestasi Belajar PKn Ditinjau dari Motivasi 
Belajar pada Siswa SMP Negeri di Komda Sokaraja (Eksperimen pada Siswa 
SMP Negeri di Komda Sokaraja)  Tesis :  Program Teknologi Pendidikan 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ada tidaknya perbedaan 
pengaruh pembelajaran cooperative Jigsaw dan metode konvensional terhadap 
prestasi belajar PKn; (2) ada tidaknya perbedaan   pengaruh antara siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi 
belajar PKn; (3) ada tidaknya   Interaksi pengaruh antara model pembelajaran 
Jigsaw dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar PKn. 
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan desain faktorial 2x2. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP N di 
Komda Sokaraja, sedangkan sampel penelitiannya diambil siswa kelas VIII 
sebanyak 80 siswa, yang dirinci 40 siswa untuk kelas eksperimen dari SMP N I 
Kalibagor dan 40 siwa yang lain untuk kelas pembanding dari SMP Negeri I 
Sumbang. Sampel tersebut diambil dengan teknik purposive dan cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data dengan mempergunakan angket untuk 
motivasi belajar dan metode tes untuk prestasi belajar PKn. Teknik analisis data 
menggunakan Analisis Varians Dua Jalur dengan uji prasarat analisis yaitu uji 
normalitas dengan mempergunakan uji Liliefors dan uji homogenitas dengan 
teknik uji Bartlett. 
 
          Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) ada perbedaan 
pengaruh pembelajaran cooperative Jigsaw dengan pembelajaran konvensional 
terhadap prestasi belajar PKn; Hal ini terlihat pada perolehan hasil  Fh   sebesar 
14,46   >   Ft  sebesar 3,97 pada taraf a  =  0,05 dengan dk pembilang1dan dk 
penyebut76;(2) ada perbedaanPengaruh antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar PKn. Hal ini 
dapat dilihat dari perolehan hasil Fh sebesar 168,84 > Ft sebesar 3,97 pada tarafa  
= 0,05 dengan dk pembilang1dan dk penyebut 76; (3) ada Interaksi pengaruh 
antara model pembelajaran Jigsaw dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar PKn. Hal ini terlihat pada perolehan hasil Fh sebesar 18,85 > Ft sebesar 
3,97 pada taraf a  = 0,05 dengan dk pembilang1dan dk penyebut 76. 
 
 Dari sudut metode pembelajaran yang digunakan, penelitian ini 
membuktikan bahwa pembelajaran cooperatif jigsaw menghasilkan prestasi 
belajar PKn siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran  
konvensional; sedangkan dari sudut motivasi belajar, ternyata penelitian ini 
membuktikan bahwa prestasi belajar PKn siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
xvii 
Sementara itu dari sudut interaksi antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar ternyata terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara 
metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar PKn. 














































Sri Endah Ismiyati S 810207018. The Effects of Cooperative Learning Jigsaw and 
Konvensional Learning on The Learning Achievement of PKn Viewed from 
Motivation. (An Experiment at State Junior-hight school Sokaraja). Thesis. The 
Study Program of Technology Education, Postgraduate Program, Sebelas Maret 
Unversity, Surakarta. 
 Generally this research is purposed to know (1) if there are differences of 
the influence on PKn learning achievement betwen students taught by using 
jigsaw method and konvensional method, (2) if there are differences of the 
influence on PKn achievement betwen students who have high motivation and 
students who have low motivation, (3) if there is interaction betwen learning 
method and students motivation on learning achievement of PKn. 
 This research method uses the experiment of factorial design 2x2. The 
population of this research are students of SMP Negeri  KOMDA Sokaraja and 
sample of this research are the students is taken from the seconde year students. 
The experiment class is from SMP Negeri I Kalibagor counted 40 students and 
The Comparator class is from SMP Negeri I Sumbang counted 40 students. All 
sample are 80 students. This sample is taken by purposive and multistage cluster 
random sampling technique. Data of the research were gathered by means of 
questionnaire for the learning achievement in PKn. The data were then analyzed 
by using a two way Analysis of Variants with the prerequisite test of Lilliefors’s 
normality test Bartlett’s homogeneity test. 
 
 Based on the result of the analysis, conclusion are drawn as follows : 
 (1) there are some significant differences on PKn learning achievement between 
students taught by using cooperative learning jigsaw and  students taught by using 
konvensional learning. It can be observed from the result Fh is 14,46 >  Ft 3,97 on 
the level a = 0,05 by dk counter is I and dk denominator is 76. (2) There are some 
significant differences on PKn learning achievement between students who have 
high motivation and students who have low motivation. It can observed from the 
result Fh is 168,84 > Ft 3,97 on the level a  = 0,05 by dk counter is I and dk 
denominator is 76; and (3) it can be found the significant interaction between 
learning method and motivation of students learning achievement on PKn. It can 
be observed from the result Fh 18,85 > Ft 3,97 on the level a = 0,05 by dk counter 
is I and dk denominator is 76. 
 
 From these learning methods used, this research give the evidence that in 
learning process by using cooperative learning jigsaw give a high learning 
achievement compared with learning process by using konvensional learning; 
from the learning motivation point of view, this research give the evidence that 
student learning achievement on PKn who has high learning motivation is better 
than the students who have low learning motivation. 
 
 Meanwhile from the interaction point of view between learning method 
and learning motivation, there of effect is interaction between the learning xix 
 
methods and the elementary school students’ learning motivation toward their 



























A. Latar Belakang Masalah 
PKn adalah suatu mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan 
watak bangsa yang memfokuskan pada pembentukan diri dalam berbagai bidang 
kehidupan agar menjadi warga negara yang baik, yakni warga negara yang 
sanggup melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang sesuai dengan UUD’ 45. 
Fungsi mata pelajaran PKn hakekatnya sama dengan fungsi pendidikan 
nasional seperti yang tertuang dalam UU  NO.20 tahun 2003 yakni : 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang mana fungsi 
tersebut sejalan dengan tujuan mata pelajaran PKn yang aspek- aspek 
kompetensinya meliputi pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowledge), 
keterampilan Kewarganegaraan ( civic skills) dan watak atau karakter 
Kewarganegaraan (civic dispositions), dimana karakteristik pelajaran PKn 
ditekankan pada dimensi watak, karakter, sikap dan potensi lain yang sifatnya 
afektif. 
Dalam rangka pembentukan watak bangsa yang bermatabat terlebih dahulu harus 
mempunyai pengetahuan Kewarganegaraan yang baik terutama pengetahuan di 
bidang polotik, hukum dan moral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
selanjutnya dengan pengetahuan yang baik diharapkan memiliki ketrampilan 




Ketrampilan intelektual ataupun partisipatif dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang akhirnya pengetahuan dan ketrampilan tersebut akan membentuk 
watak/karakter yang mapan sehingga menjadi sikap dan kebiasaan  sehari- hari. 
Atas dasar uraian di atas maka mata pelajaran PKn punya peran yang 
penting dalam pembentukan watak bangsa yang bermatabat, namun di sisi lain 
yang terjadi motivasi anak dalam belajar PKn rendah hal itu dapat diketahui dari  
prestasi belajar siswa yang rendah, salah satu sebab motivasi anak belajar PKn 
rendah karena karakter mata pelajaran PKn sebagian besar materinya berupa 
konsep- konsep/teori- teori dan dalam pembelajaran anak cenderung dipaksa 
untuk menghafal konsep- konsep tersebut dan tidak begitu faham penerapanya 
dengan model pembelajaran dalam bentuk informasi/ceramah saja yang 
kegiatanya didominasi oleh guru sehingga kurang melibatkan emosional anak 
yang akhirnya proses pembelajaran berjalan secara monoton dan membosankan  
akibatnya motivasi siswa dalam pembelajaran PKn rendah. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 
dikembangkan berbagai metode pembelajaran yang berorientasi pada siswa salah 
satunya adalah pembelajaran kooperatif Jigsaw, metode jigsaw pertama kali 
dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson dan dilanjutkan Slavin dan kawan-
kawannya. Jigsaw adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran PKn, melalui kooperatif/diskusi watak, karakter 
dan kepribadian siswa terbentuk.Ketrampilan kooperatif sangat penting bagi siswa 
sebagai bekal untuk siswa untuk mencapai keberhasilan dalam menghadapi 
tuntutan lapangan kerja yang dewasa ini berorientasi pada kerjasama dalam tim. 
Disamping itu model pembelajaran Jigsaw melatih siswa untuk cepat dan tanggap 
serta mudah beradaptasi untuk menyesuaikan lingkungan. 
Meskipun banyak pakar pendidikan mengenalkan metode jigsaw, namun 
masih banyak guru belum mencoba menerapkan metode jigsaw dalam 
pembelajaran PKn, padahal  kalau dicermati jigsaw dapat menunjang secara cepat 
tercapainya tujuan pembelajaran/kompetensi yang dikembangkan dalam mata 
pelajaran PKn, misalnya ketrampilan berpartisipasi secara demokratis dan 
bertanggung jawab, kompetensi ini akan terbina ketika siswa berdiskusi antar 
anggota kelompok dalam kelompok awal/ahli. Dengan diskusi siswa akan berlatih 
menghargai pendapat orang lain, bekerja sama dan bertanggung jawab terhadap 
tugasnya. Diskusi juga akan dapat membentuk watak, kepribadian siswa yang 
sesuai dengan norma-norma yang dijunjungnya. Partisipasi aktif siswa yang 
tergambar dalam pembelajaran jigsaw tampaknya tidak direspon dengan baik oleh 
guru PKN, padahal guru dituntut untuk mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan metode yang tepat, efektif dan variatif yang dapat membangun motivasi 
siswa serta dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 
potensinya secara maksimal sehingga dalam proses pembelajaran terjadi: transfer 
of learning, transfer of training, transfer of principles ( Suyanto, 2000;0). Untuk 
itu dibutuhkan guru yang berpangalaman dan profesional sebagai mana 
dikemukakan oleh Raka Joni dalam Moh. Amin, dkk (1995.5) bahwa: 
Seorang guru profesional juga dituntut meningkatkan wawasan dan  
  pengetahuanya dibidang pendidikan, ilmu- ilmu yang menunjang dalam  
  proses belajar mengajar, serta memantau perkembangan sistim pendidikan 
  terutama yang berkaitan dengan pembaharuan penyelengaraan proses  
  belajar mengajar. Dengan cara tersebut dapat lebih diyakinkan bahwa  
  setiap kegiatan belajar mengajar yang dikelola guru sekaligus merupakan  
  perwujudan interaksi pendidikan. 
  Selain metode masih ada faktor lain yang mempengaruhi tinggi/rendahnya 
prestasi belajar PKn, antara lain motivasi belajar,  merupakan 
penggerak/dorongan pada diri siswa untuk selalu berprestasi, siswa yang 
bermotivasi belajar tinggi akan berusaha secara maksimal mencapai prestasi 
belajar yang tinggi, sedangkan siswa yang bermotivasi rendah cenderung malas 
belajar kurang peduli terhadap prestasi belajarnya. 
Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar PKn dipengaruhui oleh ketepatan dalam menerapkan metode pembelajaran 
dan motivasi belajar siswa. Peneliti menduga bahwa pembelajaran jigsaw yang 
disertai motivasi belajar yang tinggi akan dapat meningkatkan prestasi belajar 
PKn siswa.Dari permasalahan di atas peneliti akan melakukan penelitian apakah 
pembelajaran kooperatif jigsaw berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
ditinjau dari motivasi belajar siswa dengan judul“PENGARUH 
PEMBELAJARAN COOPERATIVE JIGSAW TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR MATA  PELAJARAN PKn DITINTAU DARI MOTIVASI 
BELAJAR PADA SISWA SMP NEGERI SEKOMDA SOKARAJA” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran PKn yang didominasi oleh guru dengan metode 
konvensional  kurang menarik dan cenderung membosankan. 
2. Penerapan metode yang kurang tepat dan variatif membuat motivasi siswa 
belajar PKn rendah  
3. Motivasi belajar yang rendah berakibat menurunya prestasi belajar PKn. 
4. Pengaruh penerapan  pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap 
       prestasi belajar PKn. 
5.  Pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan motivasi belajar   
      siswa terhadap prestasi belajar PKn. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar hasil yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan tujuan 
penelitian, perlu ada pembatasan masalah yang  diteliti. Masalah yang terlalu luas 
dan tidak terfokus akan menyulitkan pemecahanya. Berdasarkan identifikasi 
masalah di atas, maka permasalahan dibatasi pada : 
1.  Pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif Jigsaw dan konvensional 
terhadap prestasi belajar PKn. 
2.    Pengaruh motivasi belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar PKn. 
3. Interaksi pengaruh penerapan pembelajaran cooperatif jigsaw dengan      
motivasi belajar terhadap prestasi belajar PKn. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah diatas 
perlu dirumuskan permasalahannya agar tujuan penelitian jelas dan terarah. 
Rumusan tersebut sebagai berikut : 
 1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran cooperative Jigsaw dengan 
konvensional terhadap prestasi belajar PKn ? 
 2.  Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dengan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajarPKn ? 
 3.  Apakah terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran Jigsaw dengan  
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar PKn? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jelas tentang : 
 1.  Ada tidaknya perbedaan pengaruh pembelajaran cooperative Jigsaw dengan 
metode konvensional terhadap prestasi belajar PKn. 
 2.   Ada tidaknya perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar PKn. 
 3.   Ada tidaknya interaksi pengaruh antara model pembelajaran Jigsaw dan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar PKn. 
F.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis : 
 a. Untuk menambah wawasan ilimu pengetahuan serta lebih mendukung teori- 
teori yang telah ada sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
 b.  Sebagai masukkan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 c.  Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 d.  Sebagai dasar meningkatkan mutu pembelajaran. 
 e.  Untuk memberi masukkan dalam memilih metode pembelajaran yang sesauai 
dengan karakteristik pelajaran. 
2.  Manfaat Praktis : 
a. Sebagai masukkan bagi  guru PKn untuk meningkatkan prestasi   belajar siswa 
dengan penerapan pembelajaran jigsaw agar siswa belajar secara aktif. 
b. Sebagai bahan kajian bagi penentu kebijakkan dalam mengevaluasi dan 
mengembangkan kurikulum pembelajaran PKn. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Pembelajaran kooperatif ( Cooperative Learning) 
a.  Pengertian. 
 Pembelajaran kooperatif berbeda dengan metode diskusi yang 
biasa dilaksanakan dalam proses pembelajaran di kelas. Karena pembelajaran 
kooperatif menekankan pada pembelajaran dalam kelompok kecil dimana siswa 
belajar dan bekerjasama untuk mencapai tujuan seoptimal mungkin. Esensinya 
terletak pada tanggung jawab individu sekaligus kelompok, sehingga dalam diri 
siswa tumbuh dan berkembang sikap serta perilaku saling ketergantungan secara 
positif. Kondisi itu dapat mendorong siswa  untuk belajar,bekerja dan bertangung 
jawab secara bersungguh- sungguh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam pembelajaran kooperatif intinya adalah adanya saling 
ketergantungan yang positif antar siswa yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara individu serta melatih sikap sosial siswa untuk saling bekerja sama pada 
suatu tugas bersama dan akan berbagi penghargaan bila berhasil sebagai 
kelompok. 
b.   ciri-ciri pembelsajaran kooperatif  
menurut  Johnson ( 1987 : 14 ) pembelajaran kooperatif mempunyai ciri- 
ciri sebagai berikut : 
 “ 1) positife interdependence, 2) individuan accountability, 3) 
 heterogeneous, 4) shared leadership, 5) shared responsibility for 
 each other, 6) task and maintenanc emphaasized, 7) social skills 
 directly tought, 8) teacher observes and intervenes, 9) groups 
 prosses their effectiveness”. 
 
Maksudnya adalah  1) adanya saling ketergangtungan yang positif antar anggota 
kelompok . 2) dapat dimintai pertanggung jawaban secara  individual, 3) adanya 
kemampuan yang berbeda-beda ,4) berbagi  kepemimpinan ,5) berbagi tanggung 
jawab,6) menekankan pada tugas dan kebersamaan, 7) membentuk ketrampilan 
sosial,8) guru mengamati interaksi belajar siswa ,9) efektivitas belajar tergantung 
pada kelompok. 
 Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Stahl yang menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri: 1) Seperangkat pembelajaran 
khusus yang jelas dengan hasil yang lebih obyektif, 2) penerimaan siswa secara 
umum lebih obyektif, 3) ketergantungan positif, 4) selama proses belajar terjadi 
tatap muka antar teman, 5) ada pertanggungjawaban secara individu, 6) penghar 
gaan dan ganjaran kepada kelompok secara akademis sukses, 7) anggota 
kelompok yang berbeda-beda, 8) adanya sikap dan perilaku positif dalam interaksi 
sosial, 9) memikirkan tugas terhadap proses kelompok, dan 10) pemanfaatan 
waktu untuk pembelajaran. 
 Pembelajaran kooperatif akan memberikan beberapa manfaat, pertama 
pembelajaran ini akan memberikan struktur yang memungkinkan siswa membantu 
mengendalikan situasi kelas kedua, siswa akan menjadi sumber motivasi dalam 
kelas dan yang ketiga, bekerja dalam kelompok kooperatif akan mendatangkan 
banyak hasil yang positif karena pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa 
mendapatkan dan menyelesaikan tugas-tugas yang membuat mereka berhasil. 
 Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan prestasi siswa lebih tinggi 
dengan pembelajaran kooperatif jigsaw karena dalam pembelajaran kooperatif 
jigsaw siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, berdebat, mengemukakan 
pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain sehingga meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam belajar dengan harapan prestasi siswa akan meningkat.  
c.  Macam-macam Pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif melalui 
berbagai penelitin. Ada 6 model pemberlajaran kooperatif yang dikembangkan 
yaitu : 
1). Jigsaw, siswa dikelompokan ke dalam tim beranggotakan empat atau lima 
siswa yang mempelajari materi akademis yang telah dibagi- bagi menjadi 
beberapa sub- bab. Misalnya anggota kelompok saat mempelajari “ tema 
tokoh besar “ , masing anggota mempelajari riwayat hidup, prestasi awal, 
kemunduran yang dialami, dampak dari kiprahnya. Kemudian siswa kembali 
ke timnya dan bergantian menceritakan hasilnya. 
2)..Student times – Achievement Divisions ( STAD), yang menggunakan satu 
langkah pengajaran di kelas dengan menempatkan siswa ke dalam tim 
campuran berdasarkan prestasi dan jenis kelamin, seluruh siswa dikenai 
problem (kuis) berkaitan dengan materi dan sesama anggota tim, saat 
mengerjakan kuis siswa tidak boleh saling membantu. 
3). Team Assisted Indiviudualization ( TAI ), yang lebih menekankan pengajaran 
individual meskipun tetap menggunakan pola kooperatif. 
4). Cooperative Integrated Reading and Compotition ( CIRC) , siswa terlibat 
dalam rangkaian bersama, saling membacakan satu dengan yang lainya, 
menulis tanggapan terhadap cerita, saling membuatkan ikhtisar, berlatih 
pengejaan, dan perbendaharaan kata. 
5). Learning Together ( belajar bersama ), melibatkan siswa yang bekerja dalam 
kelompok beranggotakan empat atau lima siswa heterogin untuk menangani 
tugas tertentu, dan melaporkan hasil tugasnya. Metode belajar bersama ini 
mengarah pada pembinaan kerjasama dan keberhasilanya. 
6). Group Investigation ( penelitian kelompok), merupakan rencana organisasi 
kelas umum. Siswa bekerja dalam kelompok kecil dengan menggunakan 
inkuiri kooperatif ( pembelajaran koopratif yang bercirikan penemuan ), 
diskusi kelompok, perencanaan, dan proyek kooperatif. 
             Pada kesempatan ini pada penekanan pembahasan pada model 
pembelajaran jigsaw karena yang akan diaplikasikan ke dalam    penelitian. 
d.  Pembelajaran cooperative Jigsaw 
              Pada model pembelajaran Jigsaw terdapat kelompok awal dan kelompok 
ahli yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemapuan, 
asal dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok awal berasal dari 
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli adalah kelompok yang terdiri dari 
anggota kelompok awal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan 
mendalami suatu materi tertentu dan menyelesaikan tugas- tugas yang 
berhubungan dengan topiknya  kemudian para siswa kembali kepada kelompok 
awal secara bergantian menjelaskan/meneritakan hasilnya kepada anggota 
kelompok awal. Mereka akan saling menghargai peranan setiap anggota dalam 
tim dan tumbuh kerjasama yang saling menguntungkan. 
Dasar pemikiran dipilihnya  model pembelajaran Jigsaw adalah 
memberikan kesempatan  kepada siswa untuk berbagi pengalaman dengan siswa 
lain dan mengajar serta diajar oleh sesama siswa merupakan bagian penting dalam 
proses belajar  dan sosialisasi yang berkesinambungan. 
Untuk lebih jelasnya prosedur tahapan menurut Jigsaw seperti pada 










Gambar 1 Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
e.  Langkah- langkah Pembelajaran Jigsaw 
Langkah- langkah dalam pembelajaran Jigsaw sebagai berikut : 
1). Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang anggotanya 3-5 siswa dengan 
aneka ragam gender, etnik, ras dan kemampuan. 
2).  Menunjuk seorang siswa menjadi pemimpin kelompok yang handal. 
3).  Materi pelajaran dibagi menjadi beberapa bagian untuk dipelajari. 
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4).  Menugaskan kepada setiap siswa untuk mempelajari tiap bagian materi. 
5).  Memberi waktu secukupnya kepada siswa untuk mempelajari materi. 
6). Bentuk kelompok baru sementara, dengan cara mengambil siswa yang 
mendapat tugas sama untuk mendiskusikan dan melatih presentasi yang akan 
mereka lakukan di kelompok jigsawnya(kelompok ahli). 
7).  Kembalikan kelompok ahli ke kelompok jigsawnya masing-masing. 
8). Menanyakan kepada siswa untuk mempresentasikan bagian tugasnya dan 
menganjurkan siswa lain dalam kelompoknya untuk bertanya sebagai 
klarifikasi.  
9). Amati proses presentasi, bila kelompok bermasalah 
(mendominasi/mengganggu) maka berikan campur tangan yang sesuai. 
Pemimpin kelompok dapat dilatih dengan membisikkan instruksi tentang 
bagaimana untuk mengintervensi. 
10).  Pada akhir pertemuan, berikan kuis pada materitersebut sehingga siswa 
menyadari tidak hanya bersenang-senang dan bermain tapi juga sangat berarti. 
f.  Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  
      1). Kelompok kooperatif (awal) 
a). Siswa dibagi kedalam kelompok kecil yang beranggotakan tiga sampai lima  
orang. 
b). Bagikan wacana atau tugas yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
c). Masing- masing siswa dalam kelompok mendapatkan wacana/ tugas yang 
berbeda- beda dan memahami informasi yang ada di dalamnya 
   2).  Kelompok ahli 
   a).  Setiap siswa mendapat tugas yang telah disepakati atau dipilih. 
b). Kumpulkan masing- masing siswa yang memiliki wacana/ tugas yang sama 
dalam satu kelompok sehingga kelompok ahli sesuai dengan wacana atau 
tugas yang telah dipersiapkan oleh guru. 
c). Dalam kelompok ahli ini ditugaskan agar siswa belajar bersama untuk menjadi 
ahli sesuai dengan wacana/ tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
d). Tugaskan bagi semua anggota kelompok ahli untuk memahami dan dapat 
menyampaikan informasi tentang hasil dari wacana/ tugas yang telah 
dipahami kepada kelompok kooperatif. 
e).  Guru memantau masing-masing kelompok agar siswa dapat berperan aktif 
dalam membahas tugasnya, dan nantinya dapat menyampaikan hasilnya 
kepada anggota kelompokmkooperatif. 
3).  Kelompok Kooperatif empat serangkai. 
a).  Siswa kembali ke kelompok awal untuk menginforrrmasikan hasil 
pembahasan sesuai dengan wacana dan tugas secara bergantian. 
b).  Secara bergantian/bergiliran masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil pembahasan. 
c).  Klrifikasi dari guru tentang tugas yang dibahas. 
4).  Tindak Lanjut. 
a).  Tiap kelompok diharapkan dapat melaporkan secara tertulis hasil pembahasan 
atau diskusi. 
b).  Berikan tugas-tugas untuk pekerjaan rumah. 
c).  Penilaian atau pembahasan tugas-tugas rumah.   
g.   Pembelajaran Konvensional. 
               Pembelajaran konvensional merupakan setrategi dan metode 
pembelajaran yang umumnya dilaksanakan di sekolah saat ini, yang urutan 
kegiatan pembelajarannya adalah : uraian, contoh dan latihan. Dalam prakteknya 
metode ini berpusat sebagai guru, guru lebih banyak mendominasi kegiatan 
pembelajaran. Metode pembelajaranyang dilakukan berupa metode ceramah, 
pemberian tugas dan tanya jawab, Pertimbangan yang digunakan karena proses 
pembelajaran di kelas waktunya sangat terbatas, sehingga untuk mengembangkan 
potensi dan lebih menanamkan kognisi, afeksi maupun psikomotorik perlu 
diberikan tugas belajar di luar kelas. Ceramah merupakan satu- satunya metode 
yang konvensional dan masih tetap digunanakan dalam setrategi pembelajaran 
yang cenderung pada bentuk komunikasi satu arah (Gulo, 2002: 136- 137). 
Menurut Soeparman (1993:176) metode ceramah bebentuk penjelasan 
yang diikuti tanya jawab tentang isi pelajaran yang belum jelas,metode ini tepat 
digunakan pada awal kegiatan pembelajaran yang waktunya terbatas dan jumlah 
pengajar yang sedikit. Namun metode ini mempunyai keterbatasan yaitu 
partisipasi siswa rendah kemajuan sulit dipantau dan perhatian , minat siswa juga 
tidak dapat dipantau.  
         Jadi pembelajaran konvensional dengan metode ceramah pada dasarnya 
adalah cara pembelajaran yang disusun secara sistematik dipilih dan digunakan 
guru untuk menyajikan materi pelajaran , mengatur efektifitas siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan langkah- langkah sebagai berikut : 
tahap persiapan/ perencanaan, tahap penyajian, tahap asosiasi, tahap generalisasi/ 
kesimpulan kemudian tahap aplikasi/ evaluasi. 
   2.  Hakekat Pendidikan Kewarganegaraan 
a.Pengertian 
 PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada   
 pembentukan diri yang beragam darisegi agama, sosial   
 kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi   
 warga negara  Indonesia yang cerdas, terampil, dan    
 berkarakter yang dilandasi Pancasila dan UUD’ 45,    
 (Depdiknas, 2005: 32 ) 
 
                          Menurut Sumarsono (2002 :3 ) PKn yang dimaksud agar kita memiliki pola 
pikir pada sikap dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah air berdasarkan 
Pancasila. Melalui PKn warganegara termasuk siswa diharapkan mampu 
memahami, menganalisis dan menjawab masalah- maalah yang dihadapi oleh 
masyarakat, bangsa dan negara secara berkesinambungan dan konsisten dengan 
cita- cita dan tuan nasional seperti yang tercantum dalam pembukaan UUD 
’45.Kosasih Djahiri dalam artikelnya menyatakan bahwa : 
PKn atau civic education adalah program pendidikan / 
pembelajaran yang secara pragmatik- prosedural berupaya 
memanusiakan ( Humanizing ) dan membudayakan  
(civilizing) serta memberdayakan (empowering) manusia/ anak 
didik menjadi warganegara yang baik. Sebagaimana tuntutan dan 
keharusan yuridis konstitusional bangsa/ negara, 
(http://www.Google.com). 
  
   PKn (Civic Education) di sekolah merupakan mata pelajaran yang 
bertugas bagaimana membentuk warga negara yang baik (how a good citizen). 
Warga negara yang baik adalah warga negara yang sadar akan hak dan 
kewajibannya. Dengan kesadaran akan hak-kewajibannya maka seorang warga 
negara diharapkan menjadi kritis, partisipatif dan bertanggungjawab. Dalam 
kepustakaan asing ada dua istilah teknis yang dapat diterjemahkan menjadi PKn 
yakni Civic  Education dan Citizenship Education. Cogan (1999: 4) mengartikan 
Civic Education sebagai “… the foundational course work in school designed to 
prepare young citizens for an active role in their communities in their adult 
lives”.Atau suatu pelajaran dasar di sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan 
warga negara muda, agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif dalam 
masyarakatnya. 
             Sedngkan Citizenship education atau education for citizenship oleh Cogan 
(1999:4) digunakan sebagai istilah yang memiliki pengertian yang lebih luas yang 
mencakup”…both these in-shool experiences as well as out-of school or non-
formal/informal learning which takes place in the family, the religious 
organization, community organezations, the media, etc which help to shape the 
totality of the zitizen. 
b.  Paradigma Baru PKn Pasca KBK (Menurut Standar isi BSNP) 
   Paradigma baru PKn merupakan cara berfikir baru tentang PKn dan 
sebagai upaya untuk mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi PKn 
selama ini. Tim Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
(2006) mengajukan definisi Paradigma Baru PKn sebagai berikut :  
PKn merupakan bidang kajian ilmiah dan program pendidikan di sekolah dan 
diterima sebagai wahana utama serta esensi pendidikan demokrasi di Indonesia 
yang dilaksanakan melalui : 
1). Civic Intellegence, yaitu kecerdasan dan daya nalar warga negara baik dalam 
dimensi spiritual, rasional, maupun sosial. 
2). Civic Responsibillity, yaitu kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga 
negara yang bertanggung jawab. 
3). Civic Participation, yaitu kemampuan berpartisipasi warga negara atas dasar 
tanggungjawabnya , baik secara individual, sosial, maupun sebagai pemimpin 
hari depan.(Cholisin, 2006:11) 
c.  Visi dan Misi Mata Pelajaran PKn. 
      Menurut BSNP (2006:1) Visi mata pelajaran PKn adalah terwujudnya 
suatu mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa 
(nation and character building) dan pemberdayaan warga negara. Melalui proses 
pendidikan yang integral di sekolah untuk mengembangkan kemampuan dan 
kepribadian warga negara yang cerdas , partisipasif dan bertanggung jawab yang 
pada gilirannya akan mencapai landasan untuk berkembangnya masyarakat 
Indonesia yang demokratis. Berdasarkan pada Visi mata pelajaran PKn tersebut , 
maka dikembangkan misi mata pelajaran PKn adalah: 
1). Membentuk warga negara yang baik , yakni warga negara yang sanggup 
melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
sesuai dengan UUD’45. 
2). Mengembangkan kerangka berpikir baru yang dapat dijadikan landasan yang 
rasional untuk menyusun PKn baru sebagai pendidikan intelektual ke arah 
pembentukan warga negara yang demokratis, misi tersebut dilakukan melalui 
penetapan kemampuan dasar PKn sebagai landasan penyusunan standar 
kemampuan serta standar minimum yang ditetapkan secara nasional. 
3). Menyusun substansi PKn baru sebagai pendidikan demokrasi yang 
berlandaskan pada latar belakang sosial budaya serta dalam konteks politik, 
kenegaraan dan landasan konstitusi yang dituangkan dalam pilar-pilar 
demokrasi Indonesia ; misi tersebut dilakukan melalui penyusunan uraian 
materi pada masing-masing standar materi PKn yang dapat memfasilitasi 
berkembangnya pendidikan demokrasi. 
d.Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran PKn. 
               Tujuan Mata Pelajaran PKn adalah untuk mengembangkan kompetensi 
sebagai berikut (BSNP, 2006:1) : 
1).  Memiliki kemampuan berfikir secara kritis,rasional, dan kreatif sehingga 
mampu memahami berbagai wacana kewarganegaraan. 
2). Memiliki ketrampilan intellectual dan keterampilan berpartisipasi secara 
demokratis dan bertanggung jawab. 
3).  Memiliki watak dan kepribadian yang baik, sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
 Rumusan tujuan tersebut sejalan dengan aspek-aspek kompetensi yang 
hendak dikembangkan dalam pembelajaran PKn, Aspek-aspek kompetensi 
tersebut mencakup 3 komponen yaitu, antara lain : 
a). Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) merupakan materi substansi 
yang harus diketahui oleh warga negara. Pada prinsipnya pengetahuan yang 
harus diketahui adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan hak-
kewajiban/peran sebagai warga negara serta pengetahuan mendasar tentang 
struktur dan sistem politik, pemerintahan serta sistem sosial yang ideal seperti 
yang terdokumentasi dalam Pancasila dan UUD’45. 
b). Ketrampilan Kewarganegaraan (civic skills), merupakan ketrampilan yang 
dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan, agar pengetahuan tersebut 
bermakna, karena dapat dimanfaatkan untuk menghadapi masalah-masalah 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Civic skills mencakup intellectual skills 
(ketrampilan intelektual) dan participation skills (ketrampilan partisipasi). 
c). Karakter Kewarganegaraan (civic dispositions), merupakan sifat-sifat yang 
harus dimiliki oleh setiap warga negara guna mendukung efektivitas 
partisipasi politik, berfungsinya sistem politik yang sehat, berkembangnya 
martabat dan harga diri serta kepentingan umum. 
                Sedangkan Cholisin (2006;12) merumuskan tujuan PKn adalah untuk 
mengembangkan kemampuan sebagai berikut:  
1). Berfikir secara kritis,rasional,dankreatifdalammenanggapiisukewarganegaraan. 
2). Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, serta  bertindakcerdas dalam 
kegiatan kemasyarakatan,berbangsa dan bernegara. 
3). Berkembang secara positif dan demokrasi untuk  membentuk diri berdasarkan 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainya. 
4). Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
             Menurut Sumarsono ( 2004 ; 4), tujuan utama PKn yaitu untuk 
menambahkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta 
tanah air yang bersendikan  kebudayaan bangsa, wawasan nusantara serta 
ketahanan nasional bagi setiap warga negara. Kualitas warga negara akan 
ditentukan  terutama oleh keyakinan dan sikap hidup bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara termasuk derajat penguasaan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang 
dipelajarinya. 
 Sedangkan mata pelaran PKn berfungsi sebagai wahana untuk 
membentuk warga negara yang cerdas, terampil dan berkerakter 
yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan 
merepleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 







e. Karakteristik Mata Pelajaran PKn 
              Sebagaimana lazimnya mata pelajaran yang diajarkan disekolah, materi 
keilmuan PKn mencakup dimensi pengetahuan (Knowledge), keterampilan (Skill)  
dan nilai (Vallues) yang merupakan watak kewarganegaraan. Dimensi 
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) meliputi pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip dan demokrasi, lembaga pemerintah dan non pemerintah, identitas 
nasional, hukum, peradilan, sejarah nasional, hak dan kewajiban, hak azasi 
manusia, politik dan sebagainya. Dimensi keterampilan kewarganegaraan (civic 
skills) meliputi keterampilan partisipasi berbangsa dan bernegara, misalnya: 
berperan serta secara aktif dalam mewujudkan masyarakat madani, keterampilan 
mempengaruhi dan monitoring jalannya pemerintahan dan proses pengambilan 
keputusan politik, keterampilan mengadakan koalisi, kerja sama, dan mengelola 
konflik, keterampilan hidup dan sebagainya. Dimensi nilai kewarganegaraan 
(civic values) mencakup percaya diri, komitmen, penguasaan atas nilai religius, 
norma dan moral luhur, nilai keadilan, demokrasi, toleransi, kebebasan individual, 
kebebasan menyampaikan pendapat, kebebasan pers, kebebasan berserikat dan 
berkumpul, perlindungan terhadap minoritas dan sebagainya. Dengan 
memperhatikan visi dan misi mata pelajaran PKn, yaitu terbentuknya 
waerganegara yang baik, maka disamping mencakup dimensi-dimensi 
pengetahuan sebagaimana lazimnya suatu bidang kajian, karekteristik mata 
pelajaran PKn ditandai dengan pemberian penekanan pada dimensi sikap dan 
keterampilan kewarganegaraan dan hal- hal lain yang bersifat afektif. Jadi 
pertama-tama seorang warga negara perlu menguasai pengetahuan atau 
pemahaman yang lengkap tentang konsep dan prinsip tentang politik, hukum, dan 
moral. Setelah menguasai pengetahuan, selanjutnya seorang warga Negara 
diharapkan memiliki sikap atau karakter sebagai warga Negara yang baik, dan 
memiliki keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
serta keterampilan menentukan posisi diri, keterampilan hidup (life skills) dan 
sebagainya (Mucson, 2002: 5). 
            Secara khusus melalui artikelnya, Udin S. Winataputra (2005:1) 
menyatakan pendidikan kewarganegaraan merupakan wahana pendidikan 
demokrasi. Paradigma baru tersebut sesungguhnya merupakan jatidiri PKn, 
dimana didalamnya telah mengandung tuntutan-tuntutan sesuai dengan KBK yang 
sekarang adalah KTSP yang rumusan tujuannya sejalan dengan aspek-aspek 
kompetensi yang hendak dikembangkan dalam pembelajaran PKn. Aspek-aspek 
kompetensi tersebut mencakup pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), 
keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan watak atau karakter 
kewarganegaraan (civic dispositions). Hal tersebut analog dengan konsep 
Benjamin S. Bloom tentang pengembangan kemampuan siswa yang mencakup 
ranah kognitif, psikomotor dan afektif (BSNP Depdiknas, 2006:1), Sedangka 
Cholisin (2006:1) dalam makalahnya menyatakan bahwa Karakteristik Paradigma 
Baru PKn adalah sebagai berikut : 
1).  Memiliki basis keilmuan yang kuat (politik, hukum dan moral). 
2). Memiliki komponen pengetahuan kewarganegaraan, ketrampilan 
kewarganegaraan dan karakter kewarganegaraan. 
3).  Menggunakan pendekatan CTL. 
4).  Menggunakan KTSP.  
Cakupan aspek-aspek kompetensi dalam pembelajaran PKn dapat digambarkan 














    Pegetahuan kewarganegaraan 



































Sumber : Depdiknas ( 2006: 2 )  
Gambar 2 Diagram Aspek-aspek kompetenasi dalam PKn  
  
 
f.  Ruang Lingkup Isi Mata Pelajaran PKn. 
               Materi keilmuan mata pelajaran PKn mencakup dimensi pengetahuan 
(knowledge), ketrampilan (skills), dan nilai (values). Sejalan dengan  ide pokok 
mata pelajaran PKn yaitu membantu terwujudnya warga negara yang ideal, waega 
negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan karakter sesuai dengan 
konsep dan prinsip PKn, yang pada gilirannya warga negara yang baik tersebut 
diharapkan dapat membantu mewujudkan masyarakat demokratis konstitusional, 
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Mata pelajaran PKn materinya mencakup 
dimensi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kewarganegaraan. 
               Sedangkan ruang lingkup isi mata pelajaran PKn menurut Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidika (KTSP) meliputi 3 Dimensi keilmuan yaitu : Politik, 
Hukum dan Moral, Secara lebih terperinci materi pengetahuan kewarganegaraan 
meliputi pengetahuan tentang prinsip-prinsip dan proses demokrasi, lembaga 
pemerintah dan non pemerintah, identitas nasional, pemerintahan berdasar hukum 
(rule of law), peradilan yang bebas dan tidak memihak, konstitusi, sejarah 
nasional hak dan tanggung jawab warga negara, HAM, hak sipil dan hak politik. 
Dari ruang lingkup isi materi tersebut sebagian dipilih dan ditetapkan sebagai 
obyek materi guna mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
tingkat SMP/MTs, Materi tersebut meliputi : Persatuan dan kesatuan bangsa, 
Norma hukum dan peraturan, HAM, Kebutuhan warga negara, Konstitusi negara, 
Kekuasaan dan politik, Pancasila, serta Globalisasi  dengan mempertimbangkan 
perkembangan intelektual dan emosional peserta didik seperti dalam konsep 
Bloom yang meliputi perkembangan kognitif, afektif maupun psikomotor. Terkait 
dengan hal tersebut BSNP menetapkan standar isi mata pelajaran PKn tingkat 
SMP/MTs. Standar isi mata pelajaran PKn tingkat SMP/MTs kelas VIII yang 
ditetapkan oleh BSNP memuat standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
deskripsinya tercantum dalam format dibawah ini : 
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1.Menampilkan perilaku yang sesuai 










2.Memahami berbagai konstitusi 








3.Menampilkan ketaatan terhadap 
perundang-undangan nasional. 
 
1.1 Menjelaskan Pancasila sebagai 
dasar negara dan idiologi Negara.  
1.2 Menguraikan nilai-nilai 
Pancasila sebagai dasar negara dan 
idiologi negara. 
1.3 Menunjukkan sikap positif 
terhadap Pancasila dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
1.4 Menampilkan sikap positif 
terhadap Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat. 
2.1 Menjelaskan berbagai konstitusi 
yang pernah berlaku di Indonesia. 
2.2 Menganalisis penyimpangan-
penyimpangan terhadap konstitusi 
yang berlaku di Indonesia. 
2.3 Menunjukkan hasi-hasil 
amandemen UUD 1945. 
2.4 Menampilkan sikap positif 
terhadap pelaksanaan UUD 1945 
hasil amandemen. 
3.1 Mengidentifikasi tata urutan 
peraturan perundang-undangan RI. 
3.2 Mendeskripsikan proses 
pembuatan peratura perUUan RI. 




4.Memahami pelaksanaan demokrasi 







5.Memahami kedaulatan rakyat 
dalam sistem pemerintahan  
di Indonesia. 
3.4 Mengidentifikasi kasus korupsi 
dan upaya pemberantasan korupsi 
 di Indonesia. 
3.5 Mendeskripsikan pengertian anti 
korupsi dan anstrumen anti korupsi. 
 
4.1 Menjelaskan hakekat demokrasi. 
4.2 Menjelaskan pentingnya 
kehidupan demokrokrasi dalam 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
4.3 Menunjukkan sikap positif 
terhadap pelaksanaan demokrasi 
dalam berbagai kehidupan. 
5.1 Menjelaskan makna kedaulatan 
rakyat . 
5.2 Mendeskripsikan sistem 
pemerintahan Indonesia dan peran 
lembaga negara sebagai pelaksana 
kedaulatan rakyat. 
5.3 Menunjukkan sikap positif 
terhadap kedaulatan rakyat dan 
sistem pemerintahan Indonesia.  
  
          Dalam penelitian ini standar kompetensi yang akan dicapai siswa adalah 
memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan yang 
meliputi kompetensi dasar : 4.1 menjelaskan hakekat demokrasi, 4.2 menjelaskan 
pentingnya kehidupan demokrasi dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
,4.3  menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam berbagai 
kehidupan, pada pelajaran PKn kelas VIII semester 2. 
3.  Motivasi Belajar 
a.  Pengertian 
            Istilah motivasi berasal dari bahasa latin ”movere” yang artinya 
”menggerakkan” dalam kehidupan manusia tidak pernah lepas dari segala 
aktivitas, dan aktivitas itu timbul karena adanya motivasi dalam individu. 
Sedangkan seseorang termotivasi karena adanya tujuan yang diharapkan. tingkat 
motivasi pada diri sesoranglah yang membedakan besarnya usaha dalam 
mencapai suatu usaha.            
           Dipandang dari proses terjadinya motivasi, motivasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
instrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam individu itu sendiri.  
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang terjadi akibat adanya rangsangan- 
rangsangan dari luar. ”Motif yang timbul didorong oleh adanya tujuan yang 
kadang kala tidak esensial, misalnya keinginan siswa untuk belajar karena ingin 
mendapat pujian dari guru atau temannya bukan untuk mencari yang lebih 
esensial (Sardiman AM, 1990: 73). Dari dua macam motivasi tersebut motivasi 
instrinsik yang lebih besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar. Morgan 
dikutip oleh Soekamto dan Udin (1997:39) berpendapat bahwa pengaturan 
kondisi dan situasi belajar yang kondusif serta diberikan penguatan-penguatan 
diharapkan akan dapat mengubah motivasi ekstrinsik menjadi motivasi instrinsik. 
Tapi masih ada sebagian guru yang berpendapat bahwa motivasi belajar siswa 
bersumber pada siswa itu sendiri, Siswalah yang harus berusaha untuk mengatasi 
masalahnya dalam meningkatkan motivasi belajarnya jadi bukan tugas guru, 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang pembelajaran 
pendapat itu bertolak belakang dengan tugas dan fungsi guru dalam pembelajaran 
karena di Era sekarang justru gurulah yang sangat berperan untuk merangsang, 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
          Untuk dapat menumbuhkan/membangkitkan motivasi belajar siswa terlebih 
dahulu harus mengetahui kebutuhan-kebutuhan dan perilaku siswa. Untuk 
mengetahui hal tersebut maka sekolah perlu mengadakan pendekatan dengan 
siswa serta melakukan identifikasi kebutuhan dan perilaku siswa. Melalui 
pendekatan yang baik diharapkan dapat menentukan motivasi apa yang sesuai 
yang akan diberikan kepada siswa agar dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Agar dapat melakukan pendekatan motivasi yang baik maka diperlukan 
pemahaman tentang motivasi. Pendapat para ahli tentang pengertian motivasi 
adalah sebagai berikut: 
          Motivasi menurut Mc Donald dalam Ommar Hamalik(2001: 106) adalah 
suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut Beck (1990: 2-4 ) 
motivasi adalah dorongan, yaitu dorongan- dorongan baik dari luar maupuin dari 
dalam diri manusia itu sendiri yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 
perbuatan. 
            Maltby, Gage dan Berkliner (1995:351), menerangkan bahwa motivasi 
adalah apa yang mensinergi dan mengarahkan perilaku kita pada tujuan- tujuan 
tertentu. Komponen motivasi sering digunakan untuk menjelaskan mengapa suatu 
sistim tertentu berkinerja dengan cara yang berbeda pada tugas belajar yang sama 
dalam waktu yang berbeda. Maltby, Gage dan Berkliner (1995:326) menyatakan 
bahwa motivasi belajar adalah kekuatan tersembunyi didalam diri kita, yang 
mendorong kita untuk belajar dan bertindak sesuai dengan keinginan. Kadang-
kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri atau pada suatu keputusan rasional. 
Tetapi lebih sering hal itu merupakan perpaduan dari dua proses tersebut. Dalam 
motivasi belajar terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan 
sikap dan perilaku individu untuk belajar karena ada dorongan dan tujuan tertentu. 
             Berkaitan dengan kegiatan belajar menurut Sardiman, A.M (2001 :24 ) 
beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi diantaranya adalah 
mempunyai rasa tertarik kepada guru dalam arti tidak membenci atau bersikap 
acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang sedang dipelajari, memperlihatkan 
antusiasme yang tinggi, ingin identitasnya dikethui dan diakui, selalu mengigat 
pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan mempunyai kebiasaan moral- moral 
yang selalu terkontrol. Biasanya siswa tersebut selalu tekun dalam menghadapi 
tugas dapat bekerja dalam waktu yang lama, ulet menghadapi kesulitan, dan tidak 
mudah putus asa atas apa yang telah diperolehnya. Lebih lanjut Sardiman A.M 
(2001 : 24 ) menyatakan bahwa seseorang memiliki ciri- ciri diatas berarti orang 
itu selalu memiliki motivasi yang tinngi. Dari berbagai pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang ada pada diri 
seseorang yang berkaitan dengan kesediaan organisme untuk belajar dan 
melaksanakan pembelajaran dengan rasa penuh kesadaran, semangat tinggi, 
keikhlasan dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan perubahan dari tidak bisa 
atau tidak tahu menjadi bisa atau tahu.sehingga pembelajaran lebih efektif dan 
efesien. 
b.  Ciri- ciri Motivasi Belajar 
        Menurut Sardiman, A.M (2001 : 81 ) motivasi dimiliki setiap orang yang 
menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: 
1). Tekun mengahadapi tugas (dapat bekerja dalam kurun waktu yang lama secara 
terus- menerus tidak pernah berhenti sampai selesai). 
2). Ulet menghadapi kesulitan ( tidak mudah putus asa) tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berhasil sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
hasil yang dicapainya). 
3).  Menunjukan minat terhadap bermacam- macam masalah. 
4).  Lebih senang bekerja sendiri. 
5).  Tidak cepat bosan pada tugas- tugas yang rutin(hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif). 
6).  Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
7).  Tidak mudah melepas hal yang diyakini. 
8).  Senang mencari dan memecahkan soal- soal. 
 Dari uraian tersebut bila dikaitkan dengan kegiatan belajar bagi peserta 
didik, maka siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi ditunjukkan dengan ciri-
ciri sebagai berikut : 
1). Tekun dalam belajar: merupakan ketekunan siswa untuk selalu memanfaatkan 
waktu seefektif dan seefesien untuk selalu belajar untuk meningkatkan diri 
terhadap tugas yang dilandasi dengan tanggungjawab secara tulus, disertai 
kerja keras, keteguhan, percaya diri, dan optimis dalam menyelesaikan tugas. 
Orang yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar dapat dilihat pada sejauh 
mana siswa dalam mengatur waktu belajarnya. 
2). Keuletan untuk belajar : dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa 
yang menyangkut minat, ketajaman perhatian, konsetrasi dan keuletan, 
sehingga siswa yang memiliki moyivasi tinggi dalam belajar menampakkan 
minat yang besar dan penuh keuletan dalam belajar. 
3). Minat dan keinginan untuk belajar : keinginan belajar berawal dari minat yang 
tumbuh karena adanya kebutuhan, Minat adalah suatu kecenderungan tingkah 
laku pada aktivitas tertentu, minat tersebut berkembang menjadi suatu 
keinginan untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yang akan 
menumbuhkan perbuatan belajar secara nyata untuk dapat membuahkan hasil 
belajar yang nyata. 
4). Usaha untuk belajar dan kemandirian : motivasi dapat menumbuhkan reaksi-
reaksi yang mengarah pada suatu usaha untuk mencapai tujuan, jadi siswa 
yang memiliki motivasi belajar akan selalu berusaha untuk melakukan 
kegiatan belajar atas kemauannya sendiri. 
5). Kedisiplinan dan bertanggung jawab : merupakan kesadaran siswa untuk 
selalu melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pelajar sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
6). Gigih berusaha untuk mencapai hasil yang optimal : merupakan dorongan 
untuk selalu mencapai prestasi yang lebih baik dan terbaik.  
 
c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Motivasi. 
 Siswa yang termotivasi untuk belajar akan menggunakan proses koqnitif 
yang lebih tinggi dalam mempelajari suatu  sehingga materi tersebut dapat diserap 
dan terkuasai lebih baik. Sumber utama munculnya motivasi menurut Gagne and 
Driscoll (1989:64-66) adalah rasa ingin tahu (curiosity), keinginan berprestasi 
(achievement), dan rasa percaya diri (self-efficacy). Rasa ingin tahu dapat 
dibangun melalui stimulus terhadap hal-hal yang baru, kompleks dan hal-hal yang 
tidak biasa. Keinginan berprestasi sebagai sumber munculnya motivasi, karena 
ada keinginan untuk mencapai sesuatu, menguasai atau mengontrol sesuatu dan 
untuk menghasilkan sesuatu. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan 
memperlihatkan minat dan perhatian serta dapat memanfaatkan waktu untuk 
berusaha terus sampai tugas terselesaikan. 
   Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa ada 
berbagai macam, Mulyasa (2002:92) menyatakan bahwa ada 4 faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain yaitu tingkat inteligensi, 
kebutuhan belajar, minat dan sifat pribadi. Keempat faktor tersebut saling 
mendukung dan timbul pada diri siswa sehingga tercipta semangat belajar untuk 
melakukan aktifitas yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan pemenuhan 
kebutuhannya. Kemudian Kartono (1990:56) berpendapat bahwa motivasi terkait 
erat dengan kepribadian dan selalu mengandung unsur-unsur  perasaan, koqnitif 
serta kemampuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi erat sekali 
hubungannya dengan kepribadian yang didalamnya ada unsur-unsur pengetahuan, 
kemampuan serta perasaan, Motivasi punya peranan penting dalam proses belajar.  
di sekolah  dan itu sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran didalam 
kelas. Demikian besarnya peran motivasi dalam menggerakkan dan mendorong 
siswa untuk belajar, maka perlu ada berbagai upaya untuk menumbuhkan dan 
membangkitkan motivasi. 
d.  Cara Menumbuhkan/membangkitkan Motivasi Belajar. 
 Untuk menumbuhkan/membangkitkan motivasi salah satu faktor yang 
menentukan adalah minat, karena minat dan motivasi saling terkait satu sama lain 
untuk itu dalam menumbuhkan motivasi terlebih dahulu ditumbuhkan minat aktif 
belajar. Untuk menumbuhkan minat dapat dilakukan beberapa cara yaitu, antara 
lain : 
1). Membangkitkan rasa membutuhkan pada diri siswa. 
2). Usaha menumbuhkan hubungan dengan pengalaman masa lalu. 
3). Memberi kesempatan untuk mencapai hasil yang baik dan mengetahui 
prosesnya. 
   Sedangkan upaya lain yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan 
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran antara lain : 
1). Pemilihan materi pembelajaran yang tepat sesuai dengan jiwa perkembangan 
siswa. 
2). Minat dan perhatian dari guru yang bersangkutan terhadap pembelajaran. 
3). Pemilihan metode dan strategi yang tepat dalam pembelajaran. 
4). Kepribadian guru yang meliputi sikap ramah, terbuka, demokratis, penuh kasih 
sayang terhadap semua siswa tanpa diskriminasi. 
        Selain terkait dengan minat motivasi juga terkait erat dengan 
kebutuhan, Jika kebutuhan siswa dirasa tidak terpenuhi maka merasakan ada 
ketidak seimbangan dalam dirinya sehingga siswa akan terdorong untuk 
memenuhi kebutuhannya dan itu akan menunmbuhkan motivasi. Mengingat peran 
motivasi sangat besar dalam menggerakkan dan mendorong siswa untuk belajar 
maka perlu ada berbagai upaya untuk untuk menunmbuhkan dan membangkitkan 
motivasi. Dalam proses pembelajaran ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru 
untuk menumbuhkan/membangkitkan motivasi seperti apa yang disampaikan oleh 
Imron S. (1996:31) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu :  
1). Memperkenalka pada siswa tentang kemampuan yang dimilikinya dengan 
mengetahui kelebihan dan kekurangannya diharapkan siswa dapat 
memperkuat kelebihannya dan memperbaiki kekurangannya melalui aktivitas 
belajar. 
2). Membantu siswa merumuskan tujuan belajaynya, dengan rumusan yang jelas 
siswa akan berusaha untuk mendapatkan jalan yang jelas untuk mencapai 
tujuannya, Siswa akan mempunyai target-target yang akan dicapainya dalam 
memenuhui tujuan belajarnya. 
3). Menunjukkan pada siswa kegiatan-kegiatan yang dapat mengarah kepada 
tercapainya tujuan belajarnya.  
4).  Perlu dibuat variasi-variasi dalam dalam pembelajaran sehingga kegiatannya 
tidak monoton dan membosenkan , yang akhirnya  kebosanan itu akan 
mengakibatkan menurunnya motivasi belajar sehingga usaha untuk mencapai 
tujuan belajar akan terhambat, Untuk itulah dalam pembelajaran guru 
hendaknya memperkenalkan hal-hal baru yang dapat menarik perhatian, 
menunmbuhkan rasa ingin tahu siswa yang selanjutnya rasa keinginan tahuan 
itu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
  Evaluasi hasil belajar siswa secara periodik juga sangat penting 
dan perlu dilakukan  karena evaluasi dapat menunjukkan kepada siswa untuk 
mengatagorikan tingkat keberhasilannya dan pengkatagorian itu akan dapat 
mendorong tumbuhnya motivasi belajar, Evaluasi selain bermafaat bagi siswa 
juga bagi guru dapat dijadikan umpan balik untuk memperbaiki proses 
pembelajarannya. 
  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan dorongan untuk berbuat sebaik munkin agar memperoleh hasil yang 
terbaik sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Motivasi belajar merupakan 
pendorong bagi siswa untuk berusaha secara maximal dengan tujuan mencapai 
prestasi belajar yang setinggi-tingginya, Untuk mengetahui tingkat motivasi 
belajar siswa peneliti menggunakan angket motivasi yang kisi-kisi nya terlampir 
dalam lembar lampiran.                              
e.  Fungsi Motivasi. 
         Motivasi dapat befungsi mendorong seseorang untuk berusaha 
meningkatkan hasil yang ingin dicapai, usaha ini akan terus dilakukan sampai dia 
mendapatkan apa yang diinginkanya ( Crowl, Kaminsky dan Podell, 1997 :321), 
karenanya setiap kegiatan apapun bentuk dan fungsinya membutuhkan  motivasi, 
terlebih- lebih dalam proses pembelajaran, motivasi akan senantiasa menentukan 
intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
Menurut Sardiman, A.m (2001: 82) ada tiga bentuk motivasi yaitu : 
1). Mendorong manusia untuk berbuat yaitu sebagai penggerak / motor yang 
melepaskan energi. 
2).  Menentuan arah perbuatan, yakni kerah tujuan yang akan dicapai. 
3). Menyeleksi perbuatan, yakni perbuatan apa yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan dengan menghindari perbuatan- perbuatan yang tidak 
bermanfaat. 
4.  Presatasi Belajar PKn 
 a.  Pengertian Prestasi Belajar . 
          Benyamin S Bloom dalam Saefudin Azwar ( 1998 : 8 ) membagi kawasan 
belajar menjadi 3 yakni kawasan kognitif , afektif dan psikomotor. Prestasi belajar 
atau hasil belajar haruslah mencerminkan ketiga kawasan itu. Saefudin Azwar 
(2000:9 ) secara implisit menyebutkan bahwa prestasi belajar adalah performa 
maksimal seseorang dalam menguasai bahan- bahan  atau materi yang telah 
diajarkan. Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang dicapai 
oleh seseorang setelah melaksanakan usaha- usaha belajar. Jadi prestasi belajar 
merupakan cermin hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang berupa angka, huruh 
maupun tingakah laku yang lain. Winkel (1996:266) mengemukakan bahwa 
prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. 
         Untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar dicapai oleh seseorang 
dapat dilakukan dengan tes. Dalam proses pembelajaran , tipe prestasi/hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa sangat penting diketahui guru, agar 
guru dapat merancang/mendesain pengajaran berikutnya lebih tepat dan efektif.  
        Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan penilaian hasil belajar 
secara menyeluruh. Penilaian merupakan suatu proses untuk mengambil 
keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran 
hasil belajar yang menggunakan instrumen tes maupun nontes dengan memberi 
nilai tentang kualitas sesuatu. 
         Gagne dalam Sujana (1984 : 40) mengemukakan lima katagori tipe  hasil 
belajar, yakni verbal informasi, intelektual skill, cognitive strategy, attitude dan 
motor skill. Menurut Nana Sujana (1984:44) tujuan pendidikan yang ingin dicapai 
dapat dikatagorikan menjadi tiga bidang yakni kognitif (penguasaan intelektual), 
afektif (sikap dan nilai) dan psikomotor (kemampuan/ketrampilan 
bertindak/berperilaku), ketiganya merupakan tujuan yang akan dicapai dalam 
belajar maka ketiganya harus muncul dalam hasil belajar. Sesuai dengan prinsip 
konstruktivis mengajar bukanlah suatu proses yang sekedar menstransfer 
informasi kepada siswa tetapi mengajar merupakan suatu proses yang dapat 
mengubah gagasan yang sudah dimiliki oleh siswa. Prestasi belajar dapat 
dilakukan dengan penilaian hasil belajar secara menyeluruh, Penilaian adalah 
suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang 
diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan instrumen tes 
ataupun non tes, Maksud penilaian adalah memberikan suatu nilai tentang kualitas 
sesuatu. 
         Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian tentang 
kualitas dan usaha belajar dengan menggunakan instrumen tes maupun non tes 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa pada periode tertentu, yang meliputi 
faktor kognitif, afektif dan psikomotor. Pengertiana tersebut dapat dikaitkan 
dengan pendidikan yaitu sebagai hasil pengukuran terhadap peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes 
atau instrumen yang relevan. 
 
 b.  Prestasi Belajar PKn. 
      prestasi belajar PKn adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar 
PKn siswa yang dinyatakan dalam bentuk simbol baik berupa angka, huruf 
maupun kalimat yang melaporkan hasil yang sudah dicapai oleh siswa pada 
periode tertentu setelah proses pembelajaran selesai. Dalam pembelajaran PKn 
pretasi belajar atau hasil belajar juga merupakan gambaran keberhasilan yang 
menentukan seberapa jauh standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
dikuasai siswa dalam mata pelajaran PKn. 
      Dalam penelitian ini prestasi belajar PKn merupakan penilaian   hasil belajar 
siswa yang meliputi aspek penguasaan konsep yaitu kemampuan untuk 
mengembangkan konsep dan nilai-nilai demokrasi serta aspek penerapan konsep 
merupakan kemampuan untuk menerapkan konsep dan nilai-nilai kehidupan 
tentang pemahaman pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan. 
 
B.  Penelitian yang Relevan. 
1. Steven & Slavin (1995 ), melakukan penelitian yang berjudul “ Effect on 
student’s achievement, attitute, and social relation “ selama dua tahun dengan 
menggunakan model Sekolah Dasar kooperatif yang menerapkan kerjasama 
sebagai filosofi untuk mengubah organisasi sekolah, ruang kelas, dan proses 
pembelajarannya. Siswa juga memiliki hubungan sosial yang lebih baik. 
2. Suharno (2004), dalam penelitiannya yang berjudul “ Perbedaan pengaruh 
pendekatan kooperatif dan konvensional terhadap prestasi belajar matematika 
ditinjau dari kreativitas siswa”, menyimpulkan bahwa pendekatan kooperatif 
dapat menjadi alternatif pilihan untuk meningkatkan prestasi belajar dari pada 
hanya mendasarkan pada pendekatan konvensional yang sering menimbulkan 
kejenuhan atau kebosanan siswa. Penerapan pendekatan kooperatif dalam proses 
pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatan 
prestai belajar siswa.  
 
C.  Kerangka Berfikir 
Pengaruh masing- masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Perbedaan pengaruh penbelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan metode 
konvensional terhadap prestasi belajar PKn.Salah satu komponen tercapainya 
tujuan pembelajaran adalah ketepatan dalam memilih metode/ medel 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. Metode 
pembelajaran mrupakan setrategi dalam proses pembelajaran yang dijadikan alat 
untuk mencapai tujuan sesuai yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran seorang guru harus dapat memilih metode pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa serta materinya sehingga dapat 
menumbuhkan rangsangan terhadap siswa untuk aktif. Kretif serta terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran. 
     Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah setrategi pembelajaran yang 
menuntut siswa belajar secara kooperatif untuk mempelajari materi yang 
ditugaskan yang sekaligus punya tanggung jawab untuk mrngajarkan kepada 
anggota kelompok yang lain Tuntutan kewajiban tanggug jawab tersebut dapat 
maka pembelajaran kooperatif model jigsaw dapt mendorong siswa untuk lebih 
aktif dan berupaya lebih optimal untuk mempelajari dan menguasai materi 
pelajaran dibandingkan dengan proses pembelajaran yang menggunakan metode 
konvensional. 
Berdasarkan pemikiran di atas dapat diduga bahwa dalam proses 
pembelajaran kooperatif model jigsaw siswa akan memiliki prestasi yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional. 
2.  Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 
motivasi belajar rendah terhadap  prestasi belajar PKn. 
          Motivasi diibaratkan sebagai mesin penggerak yang dapat menggerakan 
seseorang untuk melakukan sesuatu hal dengan sungguh- sungguh atas 
kemauanya sendiri.Setiap usaha apapun yang dilakukan dengan motiasi tinggi 
biasanya hasilnya akan lebih baik jika dibandingkan dengan motivasi rendah. 
Demikian juga dalam belajar siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi prestasi 
belajarnya lebih baik karena siswa bermotivasi belajar tinggi memiliki keingnan 
sebaai berikut : 
a.  Mencapai hasil yang optimal. 
b. Mencapai prestasi yang terbaik dan selalu meningkatkan prestasi. Sedangkan 
siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung pasif, pasrah, mudah menyerah, 
prinsipnya tidak kuat, tidak percaya diri dan tidak berani mengambil resiko dalam 
membuat keputusan. Siswa yang bermotivasi rendah tidak suka beresiko sehingga 
dalam mengatasi masalah tidak terbiasa untuk menemukan banyak alternatif jika 
satu alternatif yang dianggap benar ternyata tidak berhasil siswa putus asa. 
Demikian juga dalam pembelajaran kalau dihadapkan pada soal- soal tes yang 
sulit tidak ada keinginanuntuk mencari kebenaran dengan berbagai alternatif 
mudah puas dengan jawaban yang belum pasti kebenaranya. Hal itu dikarenakan 
siswa yang bermotivasi rendah rasa keingintahuanya juga rendah.  
   Dari pemikiran di atas dapat disimpulkan sementara bahwa siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
daripada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
3.  Interaksi pengaruh pembelajaran kooperatif model Jigsaw dengan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar PKn. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa 
untuk aktif dan kreatif  akan menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan tidak membosankan, dapat menumbuh kembangkan motivasi 
belajar siswa. Didasarkan kerangka berfikir No. 1 tersebut pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw menuntut tanggung jawab yang tinggi untuk menguasai 
suatu mata pelajaran dengan bekerja sama dapat melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan siswa lebih termotivasi 
dibandingkan dengan proses pembelajaran metode konvensional yang cenderung 
monoton dan membosankan.Kemudian kerangka berfikir No. 2 dijelaskan siswa 
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memperoleh prestasi yang lebih 
baik jika dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Hal itu 
dikarenakan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi selalu berupaya secara 
optimal untuk mencapai prestasi yang terbaik, dan prestasi yang lebih baik dari 
waktu ke waktu. Dengan memiliki motivasi belajar yang tinggi diharapkan siswa 
lebih siap dan sanggup dalam proses pembelajaran dan diharapkan mendapatkan 
prestasi yang lebih baik  jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah. Jika proses pembelajaran menggunakan strategi kooperatif tipe 
jigsaw dan motivasi belajar disertakan mendesain pembelajaran ada dugaan 
bahwa terdapat interaksi pengaruh terhadap prestasi belajara PKn. Pembelajaran 
menggunakan setrategi kooperatif tipe Jigsaw disertai motivasi belajar siswa yang 
tinggi akan lebih memudahkan siswa dalam proses pembelajaran dan berinteraksi 
lebih positif dibandingkan dengan pembelajaran metode konvensional yang 
disertai motivasi belajar rendah terhadap pencapaian prestasi belajar PKn. 
Untuk lebih memperjelas kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 








Gambar 3 Kerangka Berpikir. 












       Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kooperatif  
Jigsaw dan konvensional terhadap prestasi belajar PKn. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan motivasi belajar siswa tinggi dan 
motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar PKn. 
3. Terdapat interaksi pengaruh antara pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 




A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII di SMP negeri sekomda 
Sokaraja. Perlakuan penelitian dilakukan pada siswa SMP N I Kalibagar kelas 
VIII dan sebagai kelas control adalah SMP N I Sumbang pada semester genap 
tahun pelajaran 2007/2008, sebanyak 12 kali pertemuan. 
2.  Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2007/2008 dari 
bulan Januari sampai Maret 2008. Penelitian ini dilakukan pada proses 
pembelajaran yang sesuai dengan kalender pendidikan sekolah tahun pelajara 
2007/2008. 
Pelaksanaan penelitian ini secara garis besarnya menjadi tiga tahap yaitu : 
a. Tahap persiapan yang meliputi penyusunan proposal, pembuatan instrumen 
penelitaian, pengambilan sampel, perijinan dan uji coba instrumen penelitian 
yang dilaksanakan dari bulan Nofember 2007 sampai Januari 2008. 
b. Tahap pelaksanaan eksperimen dan pengumpulan data eksperimen yang 
dilaksanakan dua belas kali pertemuan yang terdiri dari sepuluh kali proses 
pembelajaran dengan penerapan model kooperatif Jigsaw dan metode 
konvensional. Satu kali penyelenggaraan pengisian angket dan satu kali untuk 
pelaksanaan tes prestasi belajar eksperimen dilaksanakan mulai Januari 2008 
sampai Maret 2008. 
c. Tahap analisis data dan penulisan laporan penelitian. Tahap ini dalaksanakan 
pada bulan Maret 20008 sampai April 2008.  
 
B.  Populasi dan Sampel 
 1.  Populasi Penelitian. 
       Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang menjadi target 
generalisasi hasil penelitian. Menurut Suharsini Ari Kunto (1998;115) “ populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian” dari kedua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh subyek penelitian. 
            Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa SMP 
negeri sekomda sokaraja kelas VIII tahun pelajaran 2007/2008 yang berjumlah 11 
SMPdari 4 kecamatan yang meliputi :  
a. Kalibagor terdiri 3 SMP yaitu : SMP N I Kalibagor 6 kelas, SMP N II 
Kalibagor 5  kelas,  SMP N III Kalibagor 5  kelas dan jumlah siswa : 653. 
b. Sokaraja terdiri 3 SMP yaitu : SMP N I Sokaraja 6   kelas, SMP N II Sokaraja 9  
kelas, SMP N III Sokaraja 6 kelas dan jumlah siswa : 855. 
c. Kembaran terdiri 2 SMP yaitu : SMP N I Kembaran ada 6  kelas, SMP N II 
Kembaran ada 4  kelas dan jumlah siswa : 418.  
d. Sumbang terdiri 3 SMP yaiti : SMP N I Sumbang 5  kelas, SMP N II Sumbang 
ada 5  kelas, SMP N III Sumbang 3  kelas dan jumlah siswa : 547. 
 2.   Sampel 
         Merupakan sebuah himpunan bagian dari sebuah populasi yang berisi 
sebagian elemen- elemen populasi ( Abdul Hakim, 2001;10). 
          Menurut Suharsini Ari Kunto (1998;117) sampel adalah sebagian atau 
wakil yang diteliti. Sedangkan Djarwanto (1990;43) berpendapat behwa sampel 
adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki jumlah 
elemen- elemen dalam sampel lebih sedikit daripada elemen populasinaya. 
Sampel yang diteliti adalah siswa kelas VIII dengan dasar pertimbangan : 
a. Tidak dapat dihindari pelaksanaan penelitian ini akan menambah beban dan 
menyita lebih banyak perhatian siswa, agar pelaksanaan penelitian tidak 
mengganggu persiapan siswa dalam menghadapi ujian nasional maka penelitian 
ini mengambil sampel kelas VIII. 
b. Agar prestasi belajar PKn siswa  sebagai hasil perlakuan dalam penelitian 
benar-benar valid tidak rancu dengan proses adaptasi siswa dari SD ke SMP maka 
penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII karena sudah tahun ke dua menjadi siswa 
di SMP  
3.  Teknik Pengambilan Sampel 
           Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive : dengan 
pertimbangan/ tujuan tertentu dan cluster randam sampling.       Teknik cluster 
digunakan karena sample digunakan dengan randomisasi terhadap kelompok, 
bukan subyek sebagai individu ( Saiffudin Azwar, 2000 : 87). 
           Teknik random sampling digunakan untuk memperoleh sekolah dan kelas 
kelompok eksperimen dan kelompok control secara acak melalui undian sebagai 
objek penelitian. Selanjutnya untuk memperoleh sampel sebagai obyek penelitian 
dengan langkah- langkah pengambilan sample tersebut sebagai berikut : 
a. Untuk menentukan sekolah dilakukan secara acak dari 11 SMP negeri di  
Sokaraja dan diperoleh adalah SMP N I Kalibagor dengan jumlah kelas untuk 
kelas VIII adalah enam kelas dan SMP N I Sumbang dengan jumlah kelas 
adalah lima kelas. 
b.  Untuk menentukan strategi dilakukan secara acak, kelas yang diperoleh adalah 
kelas VIII A SMP N I Kalibagor terdiri 40 siswa dan VIII B SMP N I 
Sumbang 40 siswa. 
d.  Motivasi belajar yang tinggi dan yang rendah didasarkan pada mean skor yang 
telah diperoleh dari angket motivasi belajar dari 40 siswa yang diambil  
sebagai obyek penelitian. 
 
C. Desain Penelitian, Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1.  Desain Penelitian                     
           Penelitian ini adalah penelitian eksperimen  karena bertujuan mengetahui 
pengaruh dari pelaksanaan pembelajaran model jigsaw dan pembelajaran 
konvensional ditinjau dari motivasi belajar siswa. Pada penelitian ini terdiri dari 
satu perlakuan dengan satu kelompok percobaan dan satu kelompok kontrol. 
 Metode eksperimen dalam penelitian ini dilakukan pada  dua kelompok 
siswa yang telah ada tanpa merubah komposisi, sedangkan desain penelitian yang 
digunakan adalah faktorial 2x2, yaitu sebuah desain penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. 
Variabel bebas pertama adalah pembelajaran kooperatif jigsaw dan konvensional, 
variabel bebas kedua adalah motivasi belajar dan variabel terikatnya adalah 
prestasi belajar PKn. 
 
 
           Untuk lebih jelasnya rancangan desain penelitian faktorial 2x2 terlihat 
dalam tabel sebagai berikut :  
           Tabel   1    . Rancangan Eksperimen. 
Model pembelajaran Motivasi 








A1     B2 A2     B2 




A1 B1 : kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi diberi      
perlakuan model pembelajaran jigsaw 
A1 B2 : kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang 
diberi perlakuan model pembelajaran jigsaw 
A2 B1 : kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi diberi 
perlakuan model pembelajaran konvensional. 
A2 B2 : kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah di beri 
perlakuan model pembelajaran konvensional. 
A1        : model pembelajaran jigsaw. 
A2        : model pembelajaran konvensional. 
 
2.  Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu 
a.  Variabel bebas pertama ( X1 ) adalah model pembelajaran jigsaw dan metode 
konvensional. Ini merupakan variabel aktif yaitu variabel yang dimanipulasi 
b. Variabel bebas kedua ( X2 ) adalah tingkat motivasi belajar siswa yang 
dibedakan dalam motivasi tinggi dan rendah. Ini merupakan variabel atribut 
yaitu varibel yang diukur tetapi tidak dimanipulasi secara eksperimen, namun 
dimasukan ke dalam desain penelitian untuk dijadikan variabel moderator, 
sehingga dapat dilihat interksinya dengan variabel aktif dalam mempengaruhi 
variabel terikat. 
c.  Variabel terikat ( Y ) adalah prestasi belajar. 
3.  Definisi Operasional 
Untuk memperjelas variabel pada penelitian ini dapat diperjelas dengan definisi 
operasional sebagai berikut : 
a.  Model pembelajaran jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif diamana siswa 
belajar dalam satu kelompok dimana dalam satu proses pembalajaran siswa 
terlibat dalam dua kelompok sekaligus yaitu sebagai anggota kelompok awal dan 
sebagai anggota kelompok ahli.  
Kelompok ahli adalah kelompok yang terdiri dari anggota kelompok 
awal yang berbeda yang akan membahas dan mendalami kompetensi materi 
tertentu yang kemudian disampaikan serta diajarkan kepada kelompok awal. 
Model pembelajaran jigsaw ini di desain untuk meningkatkan rasa tangung jawab 
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain, siswa 
tidak hanya mempelajari materi saja tapi juga harus mampu mengajarkan dan 
menjelaskan pada siswa lainnya.  
b.  Metode  pembelajaran konvensional yang selama ini biasa dilaksankan oleh 
guru yang disusun dan dirancang secara sistematis dalam menyajikan materi 
secara ceramah dimana kegiatan didominasi guru siswa hanya sebagai pendengar 
setia serta memberi jawaban jika guru bertanya. Pembelajaran konvensional 
dengan metode ceramah akan efektif jika diterapkan dalam proses pembelajaran 
dimana meterinya sangat banyak tapi waktu terbatas. 
c.  Prestasi belajar : yaitu hasil belajar PKn dari hasil penilaian siswa setelah 
mendapat perlakuan model pembelajaran Jigsaw dan pembelajaran konvensional 
dengan metode ceramah. 
d. Motivasi belajar siswa adalah usaha dorongan yang ada pada diri siswa yang 
berkaiatan dengan kesediaan organisme untuk belajar dan melaksanakan 
pembelajaran dengan penuh rasa kesadaran, semangat tinggi, keiklasan dalam 
mencapai tujuan untuk mendapatkan perubahan dari tidak bisa/tahu menjadi 
bisa/tahu. 
 
D.  Prosedur Penelitian 
 1.  Tahap persiapan pembelajaran. 
 2.  Tahap pelaksanaan pembelajaran  yang meliputi : 
  a.  Mengukur motivasi belajar siswa sebelum proses pembelajaran tes  awal. 
      Kegiatan 
 b.  pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw dan model ceramah. 
 Cara-cara pembelajaran kooperatif jigsaw dengan langkah kegiatannya 
sebagai berikut : 
1). Penjelasan konsep secara umum tentang hakekat demokrasi, sejarah 
perkembangan demokrasi dan macam-macam demokrasi. 
2).  Memberikan tugas kooperatif dan menjelaskan teknis pelaksanaannya. 
3). Siswa dibagi dalam kelompok awal yang beranggotakan 5 siswa, masing-
masing siswa diberi tugas yang berbeda. 
4). Siswa dari semua kelompok awal dengan tugas yang sama bergabung dalam 
kelompok ahli untuk mendalami/membahas materi/tugas yang sama. 
5). Setelah selesai membahas tugas dalam kelompok ahli siswa kembali kepada 
kelompok awal untuk saling melaporkan hasil kerja kooperatifnya dalam 
kelompok ahli, antar siswa saling belajar dan mengajar untuk saling melengkapi 
dan berinteraksi satu sama lainnya kemudian melaporkan hasilnya kepada guru 
dan selanjutnya dipresentasikan. 
 Cara-cara pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang sudah 
sering dilaksanankan oleh guru langkah kegiatannya sebagai berikut : 
1). Memberikan penjelasan dan informasi tentang materi yang diajarkan secara 
panjang lebar dan detail beserta contohnya siswa diminta memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh dan mencatat materi yang penting. 
2). Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum jelas. 
3). Pembelajaran diakhiri dengan membuat kesimpulan yang dipandu guru dan 
dilanjutkan pemberian tugas. 
 3.  Tahap pasca eksperimen. 
Langkah terakhir dari kegiatan eksperimen setelah dua kelompok siswa 
diberikan perlakuan selanjutnya diberikan tes akhir atau post tes yang tujuanya 
untuk membandingkan pengaruh perlakuan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dalam penguasaan meteri pelajaran. 
 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
      Ketepatan teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam suatu penelitian. 
Tanpa adanya ketepatan maka data yang diperoleh dalam penelitian tidak akan 
memberikan hasil seperti apa yang diinginkan, Maka dalam teknik pengumpulan 
data perlu mempertimbangkan berbagai aspek. Kualitas data ditentukan oleh alat 
ukurnya, yaitu ditentukan oleh kevalidan dan reliabel tidaknya suatu alat ukur. 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau keterangan yang 
benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik angket dan teknik tes. 
 1.  Instrumen Penelitian. 
  a.   Angket Motivasi Belajar 
Angket adalah suatu daftar yang berisikan raangkaian pertanyaan suatu masalah 
yang akan diteliti. Untuk memperoleh data angket disebarkan pada responden 
yaitu orang- orang yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini menggunakan sekala dengan pertimbangan- pertimbangan 
sebagai berikkut : 
 1).  Untuk menggali informasi tentang responden. 
 2). Memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan yang dinilai paling 
sesuai dengan keadaan dirinya. 
 3). Memudahkan dalam peneitian karena skor telah ditentukan terlebih dahulu 
sesuai dengan tingkatanya.Angket motivasi belajar yang digunakan pada 
penelitian ini berisi pernyataan untuk mengungkap motivasi belajar siswa 
dengan indikator sebagai berikut (kisi-kisi terlampir) :  
a). ketekunan dalam belajar. 
   Dorongan untuk selalu belajar. 
   Dorongan untuk tekun dan teliti dalam mengerjakan tugas. 
b). Ulet dalam belajar. 
    Dorongan untuk selalu berusaha mengatasi kesulitan. 
    Berusaha secara maximal dan tidak kenal putus asa. 
    Mencari banyak alternative jawaban. 
c). Minat dan sikap siswa dalam pembelajaran PKn.. 
    Sikap dan minat siswa terhadap pelajaran PKn. 
    Sikap dan  minat siswa dalam proses pembelajaran PKn. 
d). Kemandirian dan percaya diri. 
     Rasa percaya diri dan kepuasan. 
     Dorongan untuk selalu mengerjakan tugas sendiri. 
     Dorongan untuk mengerjakan ulangan sendiri. 
e). Kedisiplinan dan bertanggung jawab. 
     Dorongan untuk selalu tepat waktu dalam mengerjakan tugas. 
     Dorongan untuk selalu melaksanakan tugas dari guru. 
     Dorongan untuk selalu bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas.     
f). Kegigihan dalam berusaha untuk mencapai hasil yang optimal. 
     Dorongan untuk mencapai prestasi yang terbaik. 
     Dorongan untuk selalu bekerja keras untuk mencapai hasil yang optimal. 
b.  Tes. 
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar, berupa suatu 
daftar pertanyaan atau butir- butir soal untuk mengukur penguasaan materi 
pembelajaran PKn pada Standar Kompetensi : Memahami pelaksanaan demokrasi 
dalam berbagai aspek kehidupan ditinjau dari motivasi belajar siswa. Tes yang 
digunakan untuk mengumpulkan data disusun berdasarkan kurikulum 2006 
(KTSP). Tes tersebut berbentuk obyektif test yang disusun berdasarkan rancangan 
pembelajaran dan kisi- kisi tes (selengkapnya lihat pada lampiran). 
2.  Uji Coba Instrumen 




         Untuk memperoleh data yang tepat dan terpercaya, tidak hanya diperlukan 
taktik atau metode yang tepat tetapi juga diperlukan instrumen yang baik. Untuk 
memperoleh instrumen yang baik sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan  
Uji coba instrumen yang dilakukan pada kelompok siswa yang bukan termasuk 
dalam sampel penelitian. Setelah diuji Coba dianalisis. Untuk mendapatkan 
instrumen yang baik dalam penelitian ini, instrumen yang diuji cobakan adalah : 
a. angket motivasi belajar siswa. 
       Tujuan uji coba untuk mengetahui validitas instrumen, validitas butir dan 
realibilitas instrumen. 
1). Uji validitas instrumen yaitu menggunakan validitas konstruk yang isinya 
diturunkan dari teori-teori motivasi belajar yang dituangkan dalam kisi-kisi 
instrumen motivasi belajar PKn. 
2). Uji validitas butir untuk mengetahui validitas angket motivasi belajar siswa 
digunakan analisis butir yaitu mengkorelasikan butir yang dimaksud dengan skor 
total. Skor pada butir dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang 
 sebagai Y. 
 
 Untuk mengetahui validitas masing-masing butir angket motivasi  menggunakan 
rumus korelasi product moment untuk mengetahui butir- butir yang valid dan 
yang tidak valid: 
         N ∑XY –  ( ∑X )( ∑Y ) 





Keterangan :    rxy   =  Koefesien Validitas 
N     =  Jumlah responden 
                     ∑XY      =  Jumlah XY 
                     ∑X         =  Jumlah skor tiap butir item 
                     ∑Y        =  Jumlah skor total. 
          Hasil uji coba validitas butir angket motivasi belajar siswa  dihitung dengan 
rumus korelasi product moment, diperoleh hasil dari 45 butir angket motivasi 
belajar siswa yang dinyatakan valid 36 butir, dari 36 butir yang valid setelah 
dicocokkan dengan kisi-kisi ternyata validitas isi masih terpenuhi sedangkan yang 
9 butir tidak valid, yaitu butir pernyataan nomor 3, 4, 8, 10, 11, 13, 16, 18, 37 
karena r hitung  <  r tabel  dengan taraf siqnifikan 5% dan N = 41 dengan nilai kritis 
0,308. Pernyataan nomor 3 diperoleh r hitung  sebesar 0,271,nomor 4 sebesar 0,101, 
nomor 8 sebesar 0,215, nomor 10 sebesar 0,280, nomor 13 sebesar 0,217, nomor 
16 sebesar 0,191, nomor 18 sebesar 0,287 dan nomor 37 sebesar 0,085. 
Perhitungan validitas angket motivasi belajar siswa selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 3A Halaman 107- 113 
3). Reliabilitas instrumen, untuk mengetahui reliabilitas angket motivasi belajar 
PKn menggunakan uji reliabilitas internal karena perhitungan dilakukan 
berdasarkan data dari instrumen itu sendiri dan cara memperolehnya dengan cara 
menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. Ada berbagai teknik untuk 
mengetahui reliabilitas internal, karena skornya berbentuk skala 1 -4 maka 
digunakan Rumus Alpha dengan rumus sebagai berikut : 
 























(Suharsimi Arikunto, 2005 : 119) 
      Dengan keterangan : 
 r11      = reliabilitas instrumen. 
 k       = banyaknya butir pernyataan / angket. 
 ∑ 2ba   = jumlah variansi butir.  
 2ta      = varians total. 
Besarnya koefesien tingkat kepercayaan berkisar antara 0 sampai 1,0 dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
Koefesien 0,800 sampai 1,00     = sangat tinggi 
Koefesien 0,600 sampai 0,800   = tinggi 
Koefesien 0,400 sampai 0,600    = cukup 
Koefesien 0, 200 sampai 0,400    = rendah 
Koefesien 0,000 sampai 0,200     =  sangat rendah 
 Dari uji reliabilitas angket motivasi belajar siswa dengan menggunakan 
rumus Alpha diperoleh Reliabilitas  0,9172 dikatakan bahwa reliabilitasnya sangat 
tinggi. Perhitungan reliabilitas angket motivasi belajar siswa selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 3B  Halaman 114 - 118 
b.  Instrumen Tes. 
 Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian instrumen butir soal 
tes prestasi belajar PKn diujicobakan untuk mengetahui tingkat validitas butir soal 
rxy = 
     [ N∑X² – ( ∑X)² ][ N∑Y² – ( ∑Y² ) 
dan reliabilitasnya. Ujicoba dilakukan di SMP N I kalibagor kelas VIII selain 
anggota sampel tapi masih dalam populasi. 
1). Validitas butir soal 
 Untuk mengetahui tingkat validitas masing- masing butir soal  tes prestasi 
belajar PKn  digunakan korelasi Product Moment dari Pearson sebagai berikut : 
 
         N ∑XY –  ( ∑X )( ∑Y ) 




( Suharsini Arikunto, 2005 : 72 ) 
Keterangan : 
r xy  : Koefesien antara X dan Y 
X  : Skor rata- rata dari X 
Y  : Skor rata- rata dari Y 
N  : Banyaknya subyek 
 
          Hasil uji coba validitas butir soal tes prestasi relajar PKn siswa yang 
dihitung dengan rumus korelasi product moment, diperoleh hasil 40 butir tes 
prestasi belajar siswa yang dinyatakan valid 34 butir, dari 34 butir yang valid 
setelah dicocokkan dengan kisi-kisi ternyata validitas isi masih terpenuhi 
sedangkan 6 butir tidak valid, yaitu butir pernyataan nomor 1, 4, 16, 20, 21, 38 
 karena r hitung  <  r tabel  dengan taraf siqnifikan 5% dan N = 40 dengan nilai kritis 
0,312. Butir soal nomor 1 diperoleh r hitung  sebesar 0,057, nomor 4 sebesar -0,10, 
nomor 16 sebesar -0,14, nomor 20 sebesar -0,02, nomor 21 sebesar -0,51 dan 
nomor 38 sebesar -0,20.  Perhitungan validitas batir soal tes prestasi belajar siswa 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4A Halaman 119 - 124 
2). Uji Reliabilitas Tes Prestasi Belajar. 
Reliabilitas tes prestasi relajar PKn dicari  dengan menggunakan rumus Kuder 
Richarson (KR- 20 ) sebagai berikut : 
 


















  (Sugiyono, 1997:265 ) 
Keterangan :     r 11  : Koefesien realiabilitas KR – 20 
k  : banyak butir soal 
p  : proporsi siswa yang menjawab benar pada suatu  
    butir 
q  : proporsi siswa yang menjawab salah. 
St²  : varian total. 
Interprestasi mengenai besarnya koefesien adalah sebagai berikut: 
Koefesien 0,800 sampai 1,00            = sangat tinggi 
Koefesien 0,600 sampai 0,800          = tinggi 
Koefesien 0,400 sampai 0,600          = cukup 
Koefesien 0, 200 sampai 0,400         = rendah 
Koefesien 0,000 sampai 0,200          =  seangat rendah. 
 Dari hasil perhitungan diperoleh Reliabilitas sebesar 0,804 dapat dikatakan 
bahwa tingkat reliabilitasnya tinggi. Perhitungan reliabilitas tes prestasi belajar 
PKn selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4B Halaman 125 - 128 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. Data yang diperoleh dideskripsikan menurut masing-
masing variabel. Teknik yang dipergunakan untuk menganalisis data penelitian ini 
adalah teknik analisis varians (ANAVA) dua jalan pada taraf siqnifikan  a = 0,05 
dan a = 0,01. Bila hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan dan interaksi, 
maka analisis dilanjutkan dengan Uji Tuckey.  
Sebelum data penelitian dianalisis secara statistik, perlu dilakukan uji 
persyaratan yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas populasi. Uji 
normalitas yang dilakukan menggunakan uji Lilliefors, sedangkan uji 




H.  Hipotesis Statistik 
       Untuk menguji hipotesis nol (Ho), hipotesis statistik dirumuskan sebagai 
berikut : 
2. Ho : µ A1 = µ A2 
         H1  : µ A1 > µ A2 
3.   Ho : µ B1  =  µ B2 
   H1  :  µ B1 > µ  B2 
4.  Ho : A x B = 0 
     H1  : A x B > 0 
Keterangan : 
µA1   = Rerata skor prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw. 
µA2 = Rerata skor prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode  
konvensional. 
 
µB1 = Rerata skor prestasi belajar PKn siswa yang memiliki motivasi tinggi. 
µB2 = Rerata skor prestasi belajar PKn siswa yang memiliki motivasi rendah. 
 
A  =  Metode pembelajaran. 














 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 Data dari hasil penelitian yang sudah dianalisis dideskripsikan pada bagian 
ini, Untuk itu pada bab IV ini secara berurutan akan dipaparkan tentang : deskripsi 
Data, hasil uji persyaratan, hasil pengujian hipotesis, pembahasan dan 
keterbatasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
 
 A. Deskripsi Data. 
 Data hasil penelitian yang akan diolah dengan menggunakan Anava dua 
jalan, terlebih dahulu penulis jabarkan deskripsikan data masing-masing sel antar 
kolom dan antar baris yang terdiri dari  : (1)Skor prestasi belajar PKn siswa yang 
diajar dengan metode Jigsaw, (2) skor prestasi belajar PKn yang diajar dengan 
metode konvensional, (3) skor prestasi belajar PKn siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi, (4) skor prestasi belajar PKn siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah, (5) skor prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw 
untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, (6) skor prestasi 
belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw untuk kelompok siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah,  
(7) skor prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode konvensional 
untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, (8) skor prestasi 
belajar PKn siswa yang diajar dengan metode konvensional untuk kelompok 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. 
 
1. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Jigsaw 
  (Kolom1=A1). 
  Prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw dengan tidak 
membedakan motivasi belajarnya, secara keseluruhan memiliki rentangan (range)                           
53, Dengan skor terendah 44, dan skor tertinggi 97, Prestasi belajar PKn siswa 
dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 68,975; modus 
sebesar 71 ;  median sebesar 69,5; varians sebesar 289,26; dan simpangan baku 
(standar deviasi)  sebesar 17,008. (Harga-harga statistik ini penghitungannya 
dilakukan dengan komputer melalui fasilitas progran Excel yang secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 12, halaman 156). Distribusi frekuensi skor prestasi 
belajar PKn data kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2  Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode 
Jigsaw (A-1) 
 
Interval f absolut f relatif (%) 
43  -  50 9 22,5 
51  -  58 5 12,5 
59  -  66 3 7,5 
67  -  74 8 20 
75  -  82 6 15 
83  -  90 2 5 
91  -  98 7 17,5 
Jumlah 40 100,00 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn di atas, dapat 





   
 
 
    
 
Gambar 4  Histogram skor prestasi PKn yang diajar dengan metode jigsaw. 
2.  Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Konvensional 
     (Kolom 2=A2). 
  Prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Konvensional 
dengan tidak membedakan motivasi belajarnya, secara keseluruhan memiliki 
rentangan (range) sebesar 38, Dengan skor terendah 47, dan skor tertinggi 85, 
Prestasi belajar PKn siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) 
sebesar 62,625; modus sebesar 59 dan 62 ;  median sebesar 62 ; varians sebesar 
87,881; dan simpangan baku (standar deviasi)  sebesar 9,37. (Harga-harga 
statistik ini penghitungannya dilakukan dengan komputer melalui fasilitas progran 
Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 12, halaman 156). 
Distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn data kelompok ini dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 3  Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode 
Konvensional (A-2) 
 
Interval f absolut f relatif (%) 
43  -  50 5 12,5 
51  -  58 5 12,5 
59  -  66 18 45 
67  -  74 7 17,5 
75  -  82 4 10 
83  -  90 1 2,5 
Jumlah 40 100,00 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn di atas, dapat 













Gambar  5 Histogram skor prestasi PKn yang diajar dengan metode Konvensional. 
3.  Prestasi Belajar PKn Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi 
     (Baris 1 = B1). 
  Prestasi belajar PKn siswa yang memiliki motivasi tinggi dengan tidak 
membedakan metode pembelajarannya, secara keseluruhan memiliki rentangan 
(range) sebesar  35, Dengan skor terendah 62, dan skor tertinggi 97, Prestasi 
belajar PKn siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 
76,65; modus sebesar 71 ;  median sebesar 75; varians sebesar 111,772; dan 
simpangan baku (standar deviasi)  sebesar 10,57. (Harga-harga statistik ini 
penghitungannya dilakukan dengan komputer melalui fasilitas progran Excel yang 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 12, halaman 156). Distribusi 
frekuensi skor prestasi belajar PKn data kelompok ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel  4 Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar 
Tinggi (B-1) 
Interval f absolut f relatif  (%) 
59  -  66 8 20 
67  -  74 12 30 
75  -  82 10 25 
83  -  90 3 7,5 
91  -  98 7 17,5 













Gambar 6  Histogram skor prestasi PKn yang memiliki motivasi belajar Tinggi. 
4.  Prestasi Belajar PKn Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah 
     (Baris 2 = B2). 
  Prestasi belajar PKn siswa yang memiliki motivasi rendah dengan tidak 
membedakan metode pembelajarnya, secara keseluruhan memiliki rentangan 
(range)  24, Dengan skor terendah 44 , dan skor tertinggi 68 , Prestasi belajar PKn 
siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 54,95; modus 
sebesar 59 ;  median sebesar 53; varians sebesar 44,10; dan simpangan baku 
(standar deviasi)  sebesar 6,68. (Harga-harga statistik ini penghitungannya 
dilakukan dengan komputer melalui fasilitas progran Excel yang secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 12, halaman 157). Distribusi frekuensi skor prestasi 
belajar PKn data kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5  Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar 
Rendah (Baris 2=B2) 
 
Interval f absolut f relatif (%) 
42  -  47 8 20 
48  -  53 13  32,5 
54  -  59 11 27,5 
60  -  65 5 12,5 
66  -  71 3 7,5 
Jumlah 40 100,00 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn di atas, dapat 












Gambar  7 Histogram skor prestasi PKn yang memiliki motivasi belajar Rendah. 
 
 
5. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Jigsaw bagi  
kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi.  (Sel 1 = A1B1). 
  Prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw bagi siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi, secara keseluruhan memiliki rentangan 
(range)  26, Dengan skor terendah 71 , dan skor tertinggi 97 , Prestasi belajar PKn 
siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 83,45; modus 
sebesar 71 ;  median sebesar 82; varians sebesar 86,79; dan simpangan baku 
(standar deviasi)  sebesar 9,32. (Harga-harga statistik ini penghitungannya 
dilakukan dengan komputer melalui fasilitas progran Excel yang secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 12, halaman 157). Distribusi frekuensi skor prestasi 
belajar PKn data kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel  6 Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode 
Jigsaw bagi kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi.  
 (Sel 1=A1B1). 
 
Interval f absolut f relatif  (%) 
70  - 75 5 25 
76  -  81 3 15 
82  -  87 4 20 
88  -  93 3 15 
94  -  99 5 25 
Jumlah 20 100,00 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn di atas, dapat 








Gambar 8  Histogram skor prestasi PKn yang diajar dengan metode jigsaw bagi siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi. 
 
6. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Jigsaw bagi 
kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah.  (Sel 2 = A1B2). 
  Prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw bagi siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah, secara keseluruhan memiliki rentangan 
(range)  24, Dengan skor terendah 44 , dan skor tertinggi 68 , Prestasi belajar PKn 
siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 54,5; modus 
sebesar 47 ;  median sebesar 53; varians sebesar 65,84; dan simpangan baku 
(standar deviasi)  sebesar 8,11. (Harga-harga statistik ini penghitungannya 
dilakukan dengan komputer melalui fasilitas progran Excel yang secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 12, halaman 157). Distribusi frekuensi skor prestasi 







Tabel 7  Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode 
Jigsaw bagi kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi.  
 (Sel 2=A1B2)  
Interval f absolut f relatif (%) 
40  -  45 2 10 
46  -  51 7 35 
52  -  57  5 25 
58  -  63 2 10 
64  -  69 4 20 
Jumlah 20 100,00 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn di atas, dapat 









Gambar  9 Histogram skor prestasi PKn yang diajar dengan metode jigsaw bagi siswa yang 
memiliki motivasi Rendah . 
 
7. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Konvensional bagi 
kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi. (Sel 3 = A1B2). 
Prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode konvensional bagi siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi.  
secara keseluruhan memiliki rentangan (range) 23, Dengan skor terendah 62 , dan 
skor tertinggi 85 , Prestasi belajar PKn siswa dalam kelompok ini mempunyai 
skor rata-rata (mean) sebesar 69,85; modus sebesar 62 ;  median sebesar 68; 
varians sebesar 45,29; dan simpangan baku (standar deviasi)  sebesar 6,73. 
(Harga-harga statistik ini penghitungannya dilakukan dengan komputer melalui 
fasilitas progran Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran  12  , 
halaman 158). Distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn data kelompok ini 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel  8 Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode 
Konvensional bagi kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi.  
 (Sel 3=A2B1) 
 
Interval f absolut f relatif (%) 
62  -  67 8 40 
68  -  73 5 25 
74  -  81 6 30 
82  -  87 1 5 
Jumlah 20 100,00 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn di atas, dapat 




















Gambar 10  Histogram skor prestasi PKn yang diajar dengan metode Konvensional bagi siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi. 
 
8. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Konvensional bagi 
kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah.  (Sel 4 = A2B2). 
  Prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode konvensional bagi 
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, secara keseluruhan memiliki 
rentangan (range) 15, Dengan skor terendah 47 , dan skor tertinggi 62 , Prestasi 
belajar PKn siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 
55,4; modus sebesar 59 ;  median sebesar 56; varians sebesar 25,2; dan simpangan 
baku (standar deviasi)  sebesar 5,02. (Harga-harga statistik ini penghitungannya 
dilakukan dengan komputer melalui fasilitas progran Excel yang secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 12, halaman 158). Distribusi frekuensi skor prestasi 
belajar PKn data kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
 Tabel 9  Distribusi Frekuensi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode 
Konvensional bagi kelompok Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah  
 (Sel 4=A2B2) 
Interval f absolut f relatif (%) 
44  -  47 2 10 
48  -  51 3 15 
52  -  56 5 25 
57  -  60 7 35 
61  -  64 3 15 
Jumlah 20 100,00 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor prestasi belajar PKn di atas, dapat 












Gambar  11 Histogram skor prestasi PKn yang diajar dengan metode Konvensional bagi siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah. 
 
 B. Pengujian Persyaratan Analisis. 
 Pada BAB III tentang metodologi penelitian telah ditetapkan teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Varians (ANAVA)  
dua jalan/jalur, kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan nilai rata-rata (Mean) 
antar dua kelompok dengan perlakuan yang beda dengan Uju-Tuckey. Sebelum 
melaksanakan analisis teknik Anava dua jalan data yang akan dianalisis haruslah 
memenuhui persyaratan yang menyangkut tentang : keacakan data sampel 
penelitian, data berasal dari populasi penelitian yang berdistribusi normal dan dari 
kelompok-kelompok perlakuan  dari populasi yang homogen. 
 Dari segi keacakan data sampel pengujiannya tidak dilakukan secara 
formal melalui statistik, tapi didasarkan pada asumsi bahwa dengan memilih 
sampel secara acak untuk dijadikan subyek setiap kelompok perlakuan dari 
populasi penelitian diharapkan akan memenuhi kriteria keacakan data sampel, 
untuk persyaratan yang kedua data berasal dari populasi penelitian yang 
berdistribusi normal perlu dilakukan melalui pengujian normalitas data dengan 
teknik Uji- Lilliefors. Syarat ketiga adalah homogenitas varians yaitu data 
penelitian memiliki kesamaan varians untuk menguju kehomogenitasannya 
dilakukan dengan menggunakan teknik Uji-Bartlett. 
 Selanjutnya akan dipaparkan hasil pengujian normalitas distribusi populasi 
penelitian dan homogenitas varians populasi data penelitian. Pengujian normalitas 
distribusi data dilakukan pada delapan kelompok data yaitu : (1)Skor prestasi 
belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw (A1), (2) skor prestasi 
belajar PKn yang diajar dengan metode konvensional (A2), (3) skor prestasi 
belajar PKn siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi (B1), (4) skor prestasi 
belajar PKn siswa yang memiliki motivasi belajar rendah (B2), (5) skor prestasi 
belajar PKn siswa yang diajar dengan metode Jigsaw untuk kelompok siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi (A1B1), (6) skor prestasi belajar PKn siswa yang 
diajar dengan metode Jigsaw untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah (A1B2), (7) skor prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan 
metode konvensional untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi (A2B1), (8) skor prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode 
konvensional untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
(A2B2). 
1.  Uji Normalitas Data. 
a.  Hasil Uji Normalitas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan  
Metode Jigsaw (A1). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang diajar dengan metode jigsaw (kolom = A1) 
menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,126(lihat Lampiran 9A,halaman144).Dari 
daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 40 dan taraf nyata a = 0,05 
diperoleh Lt  = 0,1400, Dari perbandingan data diatas terlihat bahwa Lo lebih kecil 
daripada Lt  , sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar PKn siswa 
pada kelompok yang diajar dengan metode Jigsaw (kolom A1) berasal dari data 
populasi yang berdistribusi normal. 
b.  Hasil Uji Normaltas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan  
Metode Konvensional  (A2). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional (kolom = A2) 
menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,128(lihat Lampiran 9B,halaman145).Dari 
daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 40 dan taraf nyata a = 0,05 
diperoleh Lt  = 0,1400, Dari perbandingan data diatas terlihat bahwa Lo lebih kecil 
daripada Lt  , sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar PKn siswa 
pada kelompok ini (kolom A2) berasal dari data populasi yang berdistribusi 
normal. 
c.  Hasil Uji Normaltas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Memiliki 
Motivasi Belajar Tinggi (B1). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi (Baris = B1) 
menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,127(lihat Lampiran 9C,halaman146).Dari 
daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 40 dan taraf nyata a = 0,05 
diperoleh Lt  = 0,1400, Dari perbandingan data diatas terlihat bahwa Lo lebih kecil 
daripada Lt  , sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar PKn siswa 
pada kelompok ini (kolom B1) berasal dari data populasi yang berdistribusi 
normal. 
d.  Hasil Uji Normaltas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Memiliki 
Motivasi Belajar Rendah (B2). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah (Baris = B2) 
menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,139 (lihat Lampiran 
9D,halaman147).Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 40 dan 
taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt  = 0,1400, Dari perbandingan data diatas terlihat 
bahwa Lo lebih kecil daripada Lt  , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
prestasi belajar PKn siswa pada kelompok ini (kolom B2) berasal dari data 
populasi yang berdistribusi normal. 
e.   Hasil Uji Normaltas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan  
Metode Jigsaw bagi Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi (A1B1). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang diajar dengan metode jigsaw bagi siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi (Sel = A1B1) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,114 
(lihat Lampiran 9E,halaman 148).Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors 
dengan n = 20 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt  = 0,1900, Dari perbandingan 
data diatas terlihat bahwa Lo lebih kecil daripada Lt  , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data prestasi belajar PKn siswa pada kelompok ini (Sel A1B1) berasal dari 
data populasi yang berdistribusi normal. 
f.  Hasil Uji Normaltas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan  
Metode Jigsaw bagi Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah 
(A1B2). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang diajar dengan metode jigsaw bagi siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah (Sel = A1B2) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,159 
(lihat Lampiran 9F,halaman 149).Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors 
dengan n = 20 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt  = 0,1900, Dari perbandingan 
data diatas terlihat bahwa Lo lebih kecil daripada Lt  , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data prestasi belajar PKn siswa pada kelompok ini (sel A1B2) berasal dari 
data populasi yang berdistribusi normal. 
g.  Hasil Uji Normaltas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan  
Metode Konvensional bagi Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi 
(A2B1). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional bagi siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi (sel = A2B1) menghasilkan Lo maksimum 
sebesar0,164( lihat Lampiran 9G,halaman 150).Dari daftar nilai kritis L untuk uji 
Lilliefors dengan n = 20 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt  = 0,1900, Dari 
perbandingan data diatas terlihat bahwa Lo lebih kecil daripada Lt  , sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar PKn siswa pada kelompok ini (sel 
A2B1) berasal dari data populasi yang berdistribusi normal. 
h.  Hasil Uji Normaltas Data Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan  
Metode Konvensional bagi Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah 
(A2B2). 
 Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar PKn 
pada kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional bagi siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah (sel = A2B2) menghasilkan Lo maksimum 
sebesar 0,184 (lihat Lampiran 9H ,halaman 151).Dari daftar nilai kritis L untuk 
uji Lilliefors dengan n = 20 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt  = 0,1900, Dari 
perbandingan data diatas terlihat bahwa Lo lebih kecil daripada Lt  , sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar PKn siswa pada kelompok ini (sel 
A2B2) berasal dari data populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
2.  Uji Homogenitas Varians. 
 Pelaksanaan uji homogenitas varians dalam rangka untuk mengetahui 
kesamaan varians nilai/hasil prestasi belajar PKn pada kelompok-kelompok nilai 
yang ada pada tiap sel (A1B1, A1B2, A2B1, A2B2), Teknik uji statisti yang 
digunakan adalah teknik uji Bartlett. Tujuan dari pengujian ini untuk menguji 
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa varians skor prestasi belajar PKn 
dilihat dari kelompok A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2 adalah homogen pada taraf 
nyata a =0,05, melawan hipotesis tandingannya (H1) yang menyatakan bahwa 
varians skor prestasi belajar PKn dilihat dari kelompok- kelompok  
Nilai antar sel tersebut tidak homogen pada taraf nyata yang sama. 
 Kriteria pengujian yang digunakan adalah Ho ditolak jika ternyata harga 
2
hitungc   lebih kecil atau sama dengan   ( ) 2tabelc£  pada taraf nyata a = 0,05. 
Sebaliknya, jika harga 2hitungc   >   
2
tabelc    pada taraf nyata a = 0,05, maka Ho yang 
menyatakan bahwa varians skor homogen diterima. 
 Pengujian homogen varians skor prestasi belajar PKn pada kelompok-
kelompok antar sel A1B1, A1B2, A2B1, A2B2 yang menghasilkan 2hitungc = 9,168   
Dari tabel distribusi chi-kuadrat dengan dk (derajat kebebasan) 3 dan taraf nyata 
a  = 0,05 diperoleh 2tabelc  = 7,81 dan itu lebih kecil dari 
2
hitungc . Dengan demikian 
didasarkan pada kriteria pengujian hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa 
nilai prestasi belajar PKn dilihat dari skor-skor nilai antar kelompok  di sel A1B1, 
A1B2, A2B1, dan A2B2 diterima dan kesimpulannya  bahwa varians nilai 
prestasi belajar PKn berdasarkan kelompok antar sel bersifat 
homogen.Penghitungan selengkapnya untuk uji homogenitas varians dapat dilihat 
pada lampiran 10  halaman 152 – 153. 
 Dari dua hasil pengujian persyaratan analisis dengan teknik uji Lilliefors 
dan teknik uji Bartlett menyatakan bahwa persyaratan analisis yang diperlukan 
untuk analisis varians dua jalan telah terpenuhi, sehingga dapat dilakukan analisis 
lebih lanjut untuk melihat perbedaan pengaruh metode pembelajaran dan motivasi 
terhadap prestasi belajar Pkn pada kelompok perlakuan. 
 
C. Pengujian Hipotesis. 
 Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk mengetahui apakah hipotesis nol 
(Ho) yang diajukan ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu 
hipotesis alternatif (H1) yang diajukan diterima. Sesuai yang telah ditetapkan pada 
BAB III, pengujian hipotesis penelitian diuji dengan teknik statistik ANAVA 
secara keseluruhan, maksudnya adalah : (1) apakah terdapat perbedaan pengaruh 
metode Jigsaw dan metode Konvensionalterhadap prestasi belajar PKn, (2) 
apakah terdapat perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar PKn, dan (3) apakah terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar PKn siswa. 
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis di bawah ini dipaparkan data 
rangkuman hasil analisis varians dua jalan yang digunakan dengan desain 




Tabel  10 Rangkuman ANAVA Dua Jalan pada Desai Faktorial 2x2 
Sumber Varians db JK RJK F hitung         
(Fh) 
Ftabel                      
 
    (Ft ) 
Antar Kolom (A) 1 806,45 806,45 14,46 3,97 
Antar Baris (B) 1 9417,8 9417,8 168,84 3,97 
Interaksi (AxB) 1 1051,25 1051,25 18,85 3,97 
Antar kelompok 3 11275,5 3758,5   
Dalam kelompok 76 4239,3 55,78   
Total Reduksi 79 15514,8 196,39   
Rerata 1 346371,2 346371,2   
Total 80 361886 4523,575   
 
1. Perbedaan Pengaruh Metode Jigsaw dan Metode Konvensional terhadap 
Prestasi Belajar PKn. 
 Berdasarkan rangkuman  analisis varians dua jalan pada tabel diatas 
diperoleh F-hitung  dari sumber varians antar kolom (A) sebesar 14,46 sementara 
F-tabel dengan db pembilang 76 pada taraf a =0,05 diketahui sebesar 3,97, 
sehingga dengan dasar kriteria pengujian pada Lampiran 13 B halaman 163 yang 
berbunyi ”Jika antar kolom Fh > Ft maka terdapat perbedaan yang signifikan: jadi 
kesimpulannya terdapat perbedaan pengaruh antara metode Jigsaw dan 
konvensional terhadap prestasi belajar PKn. 
 
2. Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar Tinggi dan Motivasi Belajar 
Rendah terhadap Prestasi Belajar PKn. 
 Berdasarkan rangkuman  analisis varians dua jalan pada tabel diatas 
diperoleh F-hitung  dari sumber varians antar baris (B) sebesar 168,84 sementara 
F-tabel dengan db pembilang 76 pada taraf a =0,05 diketahui sebesar 3,97, 
sehingga dengan dasar kriteria pengujian pada Lampiran 13 B halaman 163 yang 
berbunyi ”Jika antar kolom Fh > Ft maka terdapat perbedaan yang signifikan: jadi 
kesimpulannya terdapat perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi dan 
motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar PKn. 
3. Interaksi antara  Metode Pembelajaran dan Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar PKn Siswa. 
 Berdasarkan rangkuman  analisis varians dua jalan pada tabel diatas 
diperoleh F-hitung  dari sumber varians Interaksi (AxB) sebesar 18,85 sementara F-
tabel dengan db pembilang 76 pada taraf a =0,05 diketahui sebesar 3,97, sehingga 
dengan dasar kriteria pengujian pada Lampiran 13 B halaman 163 yang berbunyi 
”Jika antar kolom Fh > Ft maka terdapat perbedaan yang signifikan: jadi 
kesimpulannya terdapat Interaksi pengaruh antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar PKn. 
 Dari kesimpulan di atas terdapat perbedaan yang signifikan antar kolom, 
yaitu bahwa prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode jigsaw lebih 
baik jika dibandingkan prestasi siswa yang diajar dengan metode konvensional, 
dan terdapat perbedaan yang signifikan antar baris,yaitu prestasi belajar PKn 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih baik jika dibandingkan prestasi 
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, maka untuk mengetahui manakah di 
antara rerata prestasi belajar PKn ( 1C , 2C , 3C dan 4C  ) mana yang lebih 
tinggi secara signifikan, untuk itu dilakukan uji lanjut dengan Uji Tuckey, 
selanjutnya akan dipaparkan rangkuman hasil  Uji Tuckey, sehingga akan 
diketahui secara signifikan keefektifan antara metode pembelajaran yang 
dieksperimenkan ditinjau dari motivasi belajar siswa.  
Tabel 10 Rangkuman Hasil UJI TUKEY 
NO KOMPARASI F hitung F tabel Kesimpulan pada ɑ : 
0,05 
1 A 1 = A 2 5,699 2,73 Signifikan 
2 B 1 = B 2 18,39 2,73 Signifikan 
3 A1B1 = A1B2 17,365 4,08 Signifikan 
4 A1B1 = A2B1 8,17 4,08 Signifikan 
5 A1B1 = A2B2 16,8 4,08 Signifikan 
6 A1B2 = A2B1 -9,19 4,08  Tidak Signifikan 
7 A1B2 = A2B2 -0,54 4,08 Tidak Signifikan 
8 A2B1 = A2B2 8,653 4,08 Signifikan 
 
a. Prestasi Belajar PKn Siswa yang diajar dengan metode jigsaw lebih baik 
daripada yang Diajar dengan Metode Konvensional (A1 : A2) 
 Hasil pengujian hipotesis pertama untuk uji Tuckey, diperoleh  Qh=5,699, 
Qt = 2,73 taraf nyata a = 0,05, n=40 (lihat Lampiran 13 B halaman 165). Jika 
dibandingkan, nilai Qh > Qt pada taraf nyata a = 0,05 dengan n = 40. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan 
metode jigsaw lebih baik daripada yang diajar dengan Konvensional, artinya skor 
prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode jigsaw lebih tinggi jika 
dibandingkan skor prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode 
konvensional. Skor rata-rata prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan 
metode jigsaw sebesar 68,975 dan konvensional 62,625 jadi, kesimpulan bahwa 
dalam pembelajaran PKn metode jigsaw lebih baik dari pada konvensional. 
b. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi Lebih Baik 
daripada Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah (B1 : B2). 
 Hasil pengujian hipotesis kedua untuk uji Tuckey, diperoleh nilai 
Qh=18,39 Qt = 2,73 untuk taraf nyata  a = 0,05, n = 40 (lihat Lampiran 13 B 
halaman 165), jika dibandingkan, diperoleh nilai Qh > Qt pada taraf nyata a = 
0,05 dengan n = 40, sehingga dapat disimpulan bahwa prestasi siswa yang 
memilki motivasi belajar tinggi, secara signifikan lebih baik daripada siswa yang 
bermotivasi belajar rendah, artinya siswa yang bermotivasi belajar tinggi 
menghasilkan skor prestasi lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang 
bermoti rendah. Skor rata-rata prestasi belajar PKn dari siswa yang memiliki 
motivasi tinggi sebesar 76,65, yang motivasinya rendah sebesar 54,95, Dengan 
demikian motivasi belajar tinggi yang dimiliki siswa akan berpengaruh terhadap 
skor prestasi PKn   lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi rendah. 
c. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Jigsaw untu Siswa 
yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi lebih Baik daripada Siswa yang Memiliki 
Motivasi rendah (A1B1 : A1B2). 
 Hasil pengujian hipotesis ketiga untuk uju Tuckey, diperoleh nilai Qh = 
17,365 dan nilai  Qt = 4,08 untuk taraf nyata  a = 0,05, dengan n = 20 (lihat 
Lampiran 13 B halaman 165), jika dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh >  Qt 
pada taraf nyata  a = 0,05 dengan n = 20, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi  belajar  PKn  siswa  yang  diajar  dengan metode jigsaw bagi siswa  yang  
memiliki motivasi belajar tinggi, secara signifikan lebih baik daripada siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah, Artinya dengan metode jigsaw siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi akan menghasilkan skor rata-rata prestasi belajar 
PKn lebih tinggi jika dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, 
karena itu metode jigsaw lebih cocok diajarkan pada siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi.  
 Skor rata-rata prestasi belajar PKn yang dihasilkan oleh siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi jika diajar dengan metode jigsaw sebesar 83,5 
sedangkan siswa yang motivasinya rendah sebesar 54,5.  
d. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Jigsaw untu Siswa 
yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi Baik daripada Siswa yang Diajar dengan 
Metode Konvensional (A1B1 : A2B1). 
 Hasil pengujian hipotesis keempat untuk uji Tuckey, diperoleh nilai  Qh = 
8,17 dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20  
(lihat Lampiran 13 B halaman 165), Jika dibandigkan, diperoleh bahwa nilai 
 Qh > Qt pada taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode jigsaw untuk siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi, secara signifikan lebih baik daripada siswa 
yang diajar dengan metode konvensional. Artinya, bagi siswa yang memiliki 
motivasi tinggi lebih efektif diajar dengan metode jigsaw daripada diajar dengan 
metode ceramah. 
 Skor rata-rata prestasi belajar Pkn yang diperoleh oleh siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi sebesar 
83,5 sedangkan yang diajar dengan metode konvensional sebesar 69,85, Dengan 
demikian metode jigsaw lebih efektif/sesuai diterapkan pada siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi daripada metode konvensional.  
e. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Jigsaw untu Siswa 
yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi Lebih Baik daripada Siswa yang Diajar 
dengan Metode Konvensional bagi Siswa yang Memiliki Motivasi Rendah  
(A1B1 : A2B2).  
           Hasil pengujian hipotesis kelima untuk uji Tuckey, diperoleh nilai  Qh = 
16,8 dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20  
(lihat Lampiran 13 B halaman 165), Jika dibandingkan, diperoleh bahwa nilai 
 Qh > Qt pada taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode jigsaw untuk siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi, secara signifikan lebih baik daripada siswa 
yang diajar dengan metode konvensional bagi siswa yang memiliki motivasi 
rendah. Artinya, metode jigsaw cocok diterapkan pada siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan metode konvensional cocok digunakan pada siswa 
ysng memiliki motivasi belajar rendah. 
 Skor rata-rata prestasi belajar Pkn yang diperoleh oleh siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi sebesar 
83,45 sedangkan yang diajar dengan metode konvensional sebesar 55,4, Dengan 
demikian metode jigsaw lebih efektif/sesuai diterapkan pada siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan metode konvensional lebih cocok untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah. 
 f. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Jigsaw untu Siswa 
yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah Tidak ada Bedanya dengan Prestasi 
Belajar PKn yang Diajar dengan Metode Konvensional bagi Siswa yang Memiliki 
Motivasi Tinggi. (A1B2 : A2B1).  
           Hasil pengujian hipotesis keenam untuk uji Tuckey, diperoleh nilai  Qh = 
 -9,19 dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20  
(lihat Lampiran 13 B halaman 165), Jika dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh 
< Qt pada taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode jigsaw untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah tidak ada bedanyadengan siswa yang diajar 
dengan metode konvensional bagi siswa yang memiliki motivasi tinggi. Artinya, 
penggunaan metode jigsaw maupun konvensional sama sekali tidak berpengaruh 
pada prestasi belajar PKn siswa baik siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
maupun siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
 Skor rata-rata prestasi belajar Pkn yang diperoleh oleh siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah sebesar 
54,5 lebih rendah hasilnya jika dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan 
metode konvensional yang bermotivasi tinggi,yaitu sebesar 69,85, Dengan 
demikian metode jigsaw maupun konvensional sama sekali tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar PKn, baik pada siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi maupun siswa yang bermotivasi rendah.  
g. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah, Tidak 
Ada Bedanya baik Diajar dengan Metode Jigsaw maupun Metode Konvensional.  
(A1B2 : A2B2).  
           Hasil pengujian hipotesis keenam untuk uji Tuckey, diperoleh nilai  Qh = 
 -0,54 dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20  
(lihat Lampiran 13 B halaman 165), Jika dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh 
< Qt pada taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode jigsaw maupun metode 
konvensional untuk siswa yang memiliki motivasi belajar rendah tidak ada 
bedanya. Artinya, bagi siswa yang memiliki motivasi rendah, metode jigsaw 
maupun konvensional sama sekali tidak berpengaruh pada prestasi belajarnya.  
 Skor rata-rata prestasi belajar Pkn yang diperoleh oleh siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah sebesar 
54,5 dan sama dengan yang diajar dengan metode konvensional,yaitu sebesar 
55,4, Dengan demikian metode jigsaw maupun konvensional sama sekali tidak 
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar PKn, pada siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah.  
 h. Prestasi Belajar PKn Siswa yang Diajar dengan Metode Konvensional untuk 
Siswa yang Memiliki Motivasi BelajarTinggi Tidak Lebih Baik daripada Siswa 
yang   Memiliki Motivasi Rendah.  (A2B1 : A2B2).  
           Hasil pengujian hipotesis keenam untuk uji Tuckey, diperoleh nilai  Qh = 
 8,653 dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20  
(lihat Lampiran 13 B halaman 165), Jika dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh 
> Qt pada taraf nyat a = 0,05 dengan n = 20, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar PKn siswa yang diajar dengan metode konvensional untuk siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki 
motivasi rendah. Artinya, penggunaan metode konvensional lebih efektif/cocok 
bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi daripada siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah. 
 Skor rata-rata prestasi belajar Pkn yang diperoleh oleh siswa yang diajar 
dengan metode konvensional bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
sebesar 69,85 lebih tinggi hasilnya jika dibandingkan dengan siswa yang 
bermotivasi rendah,yaitu sebesar 55,4, Dengan demikian metode konvensional 
efektif/cocok dalam memberikan pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar 
PKn khususnya untuk siswa yang bermotivasi tinggi.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian. 
 Dari hasil analisis data hasil penelitian dan pengujian hipotesis di atas 
selanjutnya akan disampaikan pembahasan tentang hasil penelitian, baik yang 
dilakukan dengan data hasil tes dan angket. 
1. Pengujian hipotesis pertama : dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa skor 
rata-rata prestasi  belajar PKn siswa dengan pembelajaran jigsaw lebih baik/tinggi 
jika dibandingkan pembelajaran konvensional yaitu 68,975 >  62,625. Hal itu 
menunjukkan bahwa pembelajaran jigsaw lebih efektif/baik daripada 
pembelajaran konvensional dan dapat dikatakan pembelajaran PKn dengan 
metode jigsaw menghasilkan skor prestasi lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan metodekonvesional jadi secara keseluruhan metode jigsaw 
lebih efektif dalam mempengaruhi prestasi belajar PKn daripada metode 
konvensional khususnya bagi siswa yang menjadi subyek dalam penelitian ini. 
 Besarnya simpangan baku (stándar deviasi) yang dihasilkan oleh 
pembelajaran jigsaw sebesar 17,008 dan pembelajaran konvensional 9,37, jadi 
besaran stándar deviasi yang dihasilkan pembelajaran jigsaw lebih besar jika 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, hal itu berarti prestasi belajar 
PKn dengan metode jigsaw mempunyai variasi nilai yang lebih besar daripada 
variasi nilai yang dihasilkan oleh pembelajaran metode konvensional, sehingga 
dapat dikatakan bahwa skor prestasi yang dihasilan oleh pembelajaran jigsaw 
cenderung lebih stabil/ajeg jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
2. Pengujian hipotesis kedua : ditinjau dari mtivasi belajar siswa, melihat rata-rata 
skor prestasi belajar PKn untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi secara keseluruhan menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan jika 
dibandingkan dengan siswa yang memilki motivasi belajar rendah yaitu 76,50 > 
54,95, jadi skor prestasi kelompok siswa yang memiliki motivasi secara signifikan 
lebih baik jika dibandingkan siswa yang bermotivasi rendah hal itu menunjukkan 
dan membuktikan siswa yang bermotivasi belajar tinggi dan bermotivasi rendah 
prestasi belajarnya berbeda, kondisi itu dapat sebagai bukti empirik bahwa 
pengelompokam siswa yang didasarkan motivasi belajar tinggi dan rendah cukup 
efektif untuk melihat pengaruh metode pembelajaran jigsaw dan konvensional. 
 Pada kelompok siswa yang bermotivasi tinggi dari deskriptif data terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan metode jigsaw dengan 
konvensional. Besarnya rata-rata skor prestasi belajar siswa yang bermotivasi 
tinggi dan diajar dengan metode jigsaw adalah 83,5 sedangkan yang diajar dengan 
metode konvensional skor rata-ratanya sebesar 69,85, selisih rata-rata skor 
tersebut cukup signifikan secara deskriptif keduanya berbeda dan hasil pengujian 
hipotesis memperkuat perbedaan tersebut, sehingga fakta tersebut dapat sebagai 
bukti bahwametode jigsaw lebih baik daripadakonvensional dalam mempengaruhi 
prestasi belajar PKn, khususnya bagi siswa yang bermotivasi  tinggi. 
3. Pengujian hipotesis ketiga tentang interaksi, dari hasil analisis dan deskripsi 
data dapat disimpulkan terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
tingkat motivasi belajar siswa dalam mempengaruhi prestasi belajar PKn siswa, 
hal itu dibuktikan dalam pengujian hipotesis yang menghasilkan keputusan 
menolak hipotesis Ho pada taraf signifikan a = 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan dari interaksi antara metode pembelajaran dengan 
motivasi belajar PKn terhadap prestasi belajar PKn siswa, kenyataan itu lebih 
menguatkan suatu kesimpulan bahwa dengan mengelompokkan siswa yang 
bermotivasi tinggi dan yang bermotivasi rendah dapat mempengaruhi keefektifan 
metode pembelajaran jigsaw dan pembelajaran konvensional dalam 
mempengaruhi prestasi belajar PKn siswa dalam penelitian ini. 
 Semua pembahasan dari hasil analisis data yang telah dideskripsikan dan 
dipaparkan menguatkan alasan bahwa metode jigsaw lebih efektif dalam 
mempengaruhi prestasi belajar PKn daripada metode konvensional. 
Dalam menerapkan pembelajaran jigswa juga harus memperhatikan karateristik 
siswa antara lain tingkat motivasi belajarnya, karena pembelajran jigsaw lebih 
efektif diterapkan pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, hal itu 
dibuktikan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara siswa yang 
bermotivasi tinggi dengan siswa yang bermotivasi rendah. 
 Untuk kelompok siswa yang bermotivasi tinggi dilihat dari besaran rata-
rata skor prestasi beljar PKn siswa menunjukkan bukti relatif lebih tinggi baik 
yang diajar dengan pembelajaran jigsaw maupun dengan konvensional, hal itu 
adalah wajar karena siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan selalu tekun 
dan ulet dalam belajar, mempunyai minat yang tinggi terhadap suatu pelajaran, 
disiplin, mandiri, gigih dan akan selalu berusaha maximal untuk mencapai hasil 
yang optimal, sehingga siswa yang bermotivasi tinggi akan selalu berusaha tidak 
mudah putus asa untuk meningkatkan prestasi secara maximal. 
             Keefektifan metode jigsaw dalam pelajaran PKn akan mampu 
mengembangkan proses berpikir siswa untuk lebih aktif mengusai dan mendalami 
kompetensi yang  harus dikuasai dan yang menjadi tanggungjawabnya, karena 
prinsip pembelajaran jigsaw menekankan pada siswa secara kooperatif menguasai 
dan mendalami materi pelajaran tertentu yang selanjutnya antar siswa saling 
mengajar satu sama lainnya.   
  Prestasi belajar PKn merupakan penguasaan aspek-aspek kompetensi  
mencakup 3 komponen yaitu : Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge)   
segala sesuatu yang berkaitan dengan hak-kewajiban/peran sebagai warga negara, 
Ketrampilan Kewarganegaraan (civic skills), mencakup intelectual skills  dan 
participation skills, Karakter Kewarganegaraan (civic dispositions),  sifat-sifat 
yang harus dimiliki oleh setiap warga negara guna mendukung efektivitas 
partisipasi politik. Dengan kompetensi tersebut diharapkan siswa mampu berpikir 
rasional, kritis dan kreatif untuk memahami berbagai wacana Kewarganegaraan 
mampu berpartisipasi secara demokratis serta memiliki sifat kepribadian yang 
sesuai norma-norma dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
 PKn adalah mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam 
pembentukan  watak dan karakter warga negara untuk itu dalam melaksanakan 
pembelajarannya diperlukan metode pembelajaran yang dapat memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan potensinya secara maxsimal. 
Dengan pembelajaran jigsaw siswa punya tanggung jawab belajar, mengajar dan 
diajar oleh sesama siswa dan kesempatan yang luas dalam kelompok 
kooperatifnya untuk berdebat, berdiskusi, dan berpendapat, yang akhirnya siswa 
termotivasi untuk meningkatkan prestasinya secara maxsimal. Dari uraian 
pembahasan diatas menunjukkan bukti bahwa hasil penelitian ini memperkuat 
teori bahwa pembelajaran jigsaw lebih baik/efektif daripada pembelajaran 
konvensional. 
 
E.  Keterbatasan penelitian. 
 Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha secara maximal tapi 
peneliti menyadari sepenuhnya ada beberapa keterbatasan,  antara lain :  
1. Waktu penelitian yang singkat dengan materi hanya  satu standar kompetensi, 
sehingga ada kemungkinan pengaruh perlakuan belum nampak jelas untuk itu 
peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan waktu penelitian 
agar dapat mendapatkan data yang lebih meyakinkan. 
2.  Hasil dan simpulan dalam penelitian ini hanya berlaku pada siswa kelas VIII di 
SMP N I Kalibagor dan Sumbang yang menjadi subyek penelitian, sehingga ada 
kemungkinan simpulan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada subyek 
dengan karateristik yang berbeda. 
3. Penelitian dilakukan di dua tempat yang berbeda dalam waktu yang sama tapi 
diajar oleh guru yang berbeda, sehingga pemantauan pelaksanaan eksperimen 
kurang optimal, sehingga dapat terjadi simpulan penelitian ini bukan 
sepenuhnya karena perlakuan ataupun karena variabel yang telah ditetapkan. 
4. Metode pembelajaran jigsaw masih dianggap baru oleh sebagian guru dan 
siswa karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran masih ada kecanggungan dari 
siswa dan kehati-hatian guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, 
terutama dalam menentukan permasalahan yang akan dibahas dalam proses 
pembelajaran, sehingga hasil penelitian ini perlu dicermati karena dikhawatirkan 
ada faktor-faktor penyebab lainnya. 
5. Indikator siswa menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi, 
untuk dapat mengungkap sikap siswa terhadap pelaksanaan demokrasi, jika 
menggunakan alat penilaian yang sesuai antara lain : skala sikap. 
6. Pelaksanaan pembelajaran jigsaw yang mengelompokkan siswa ahli dan yang 
















BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN. 
A. SIMPULAN. 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kooperatif jigsaw  
dengan pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar PKn. 
2.  Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memilki motivasi 
belajar tinggi dengan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar PKn. 
3.  Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar PKn, interaksi metode 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa tersebut antara lain dapat dilihat 
dalam penjelesan berikut ini : 
a. Pembelajaran kooperatife jigsaw lebih efektif/baik diterapkan dalam 
pembelajaran PKn untuk siswa yang bermotivasi tinggi daripada siswa yang 
bermotivasi rendah (hasil uji tuckey ketiga)..  
b. Dalam pembelajaran PKn bagi siswa yang bermotivasi tinggi metode 
pembelajaran jigsaw lebih efektif digunakan  daripada  pembelajaran 
konvensional (hasil uji tuckey keempat). 
c.  Untuk siswa yang bermotivasi tinggi lebih efektif diajar dengan metode jigsaw, 
sedangkan yang bermotivasi rendah lebih efektif diajar dengan pembelajaran 
konvensional (hasil uji tuckey kelima).  
 
 
B.  Implikasi Penelitian. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran PKn 
pembelajaran kooperatif jigsaw dapat mempengaruhi prestasi belajar PKn siswa, 
demikian juga tentang motivasi belajar siswa, yang motivasi belajarnya tinggi 
juga berpengaruh terhadap prestasi belajar PKn siswa.untuk itu implikasi praktis 
yang harus dilakukan guru PKn terkait dengan hasil penelitian ini adalah :  
1) mengupayakan penerapan pembelajaran jigsaw dalam pelajaran PKn dan  
2) mengusahakan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
1. Upaya Menggunakan Metode Jigsaw dalam Pembelajaran PKn. 
 Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk melaksanakan pembelajaran 
jigsaw dalam pelajaran PKn yaitu antara lain : 
a. Menyampikan konsep secara umum materi yang akan dipelajari. 
b. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang anggotanya 3-5 siswa dengan aneka 
ragam gender, etnik, ras dan kemampuan dan menunjuk seorang siswa untuk 
menjadi pemimpin kelompok yang handal. 
c.  Materi pelajaran dibagi menjadi beberapa bagian untuk dipelajari. 
d. Menugaskan kepada setiap siswa untuk mempelajari tiap bagian materi dan 
memberi waktu secukupnya kepada siswa untuk mempelajari materi. 
e. Bentuk kelompok baru sementara (ahli), dengan cara mengambil siswa yang 
mendapat tugas sama untuk mendiskusikan dan melatih presentasi yang akan 
mereka lakukan di kelompok jigsawnya(kelompok ahli). 
f.  Kembalikan kelompok ahli ke kelompok jigsawnya masing-masing. 
g. Menanyakan kepada siswa untuk mempresentasikan bagian tugasnya dan 
menganjurkan siswa lain dalam kelompoknya untuk bertanya sebagai 
klarifikasi.  
h. Amati proses presentasi, bila kelompok bermasalah berikan campur tangan 
yang sesuai. Pemimpin kelompok dapat dilatih dengan membisikkan instruksi 
tentang bagaimana untuk mengintervensi. 
i.  Pada akhir pertemuan, berikan kuis pada materi tersebut sehingga siswa 
menyadari tidak hanya bersenang-senang dan bermain tapi juga sangat berarti 
2.  Upaya meningkatkan Prestasi Belajar PKn Melalui Peningkatan Motivasi 
Belajar. 
  Ada beberapa hal yang dilakukan guru dalam rangka meningkatkan 
motivasi belajar siswa yaitu antara lain : 
a. Memberikan fasilitas yany cukup untuk bekal siswa mengerjakan tugasnya. 
b.   Menumbuhkan suasan dan kondisi yang menyenangkan dan memberi 
kesempatan untuk beraspirasi. 
c.  Memberi penghargaan berupa sanjungan atau hadiah kepada siswa yang 






 C. Saran. 
 Dari uraian simpulan dan implikasi hasil penelitian, disampaikan beberapa 
saran yaitu antara lain : 
1. Untuk Guru PKn di SMP. 
a. Guru PKn di SMP N I Kalibagor dan Sumbang pada khususnya, disarankan 
menerapkan pembelajaran jigsaw dalam pelajarannya karena hasil penelitian 
eksperimen secara signifikan menyimpulka bahwa pembelajaran jigsaw lebih 
efektif daripada pembelajaran konvensional. 
b.  Dalam pembelajaran Jigsaw disarankan guru PKn hendaknya demokratis dan 
aspiratif, beri kesempatan yang luas pada siswa untuk berpendapat. 
c.  Guru Pkn disarankan memperhatikan motivasi siswanya dalam belajar karen 
motivasi yang baik dalam belajar faktor yang menentukan peningkatan 
prestasi belajar PKn. 
2. Untuk kepala Sekolah. 
a.  Memberikan fasilitas semua kebutuhan pembelajaran, terutama sarana prasaran 
yang dapat mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. 
b.  Memotivasi guru dan memberi kesempatan serta dukungan pada guru untuk 
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Kisi-kisi Try Out Angket Motivasi Belajar. 
 
 
Variabel Indikator No  Item Pernyataan 
Motivasi belajar 
adalah dorongan 
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Lampiran 1 B. 
TRY OUT ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Petunjuk Pengisian Angket Motivasi. 
 
1.  Isitilah dahulu identitas Anda. 
2.  Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan telti. 
3.  Anda diminta untuk memilih salah satu sikap yang Anda anggap paling sesuai  
     dengan diri Anda dengan cara memberi tanda silang (x) pada salah satu huruf 
     a, b, c atau d. 




No Absen                 : 
Mata Pelajaran         : 
Semester                   : 
 
1. Apakah anda dirumah setiap hari belajar. 
     a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
     b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
2.  Belajar dirumah dirasa sebagai suatu beban yang dipaksakan. 
     a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
     b. sering.                                                d.  tidak pernah.  
3.  Belajar adalah kebutuhan bagi setiap siswa.    
      a.  sangat setuju.                                    c.  kurang setuju. 
      b.  setuju.                                               d.  tidak setuju. 
4.  Saya tetap belajar meskipun hari libur. 
a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
5. Dalam mengerjakan tugas atau PR, saya berusaha dengan tekun dan 
semaxsimal mungkin. 
      a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
6.  Saya belajar dengan tekun karena ingin memperoleh ilmu yang bermanfaat. 
      a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                d.  tidak pernah.   
7.  Jika kesulitan dalam mengerjakan tugas/soal, saya terus berusaha sampai dapat 
mengerjakannya. 
      a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                d.  tidak pernah. 
8.  Jika saya menjumpai kesulitan dalam belajar saya mudah putus asa.   
      a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                d.  tidak pernah. 
9.  Jika menemui kesulitan dalam belajar saya bertanya kepada orang yang lebih 
tahu misalkan orang tua/saudara.      
      a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                d.  tidak pernah. 
10.  Saya bertanya kepada guru jika dalam mengikuti pembelajaran ada materi 
yang kurang jelas. 
      a.  selalu.                                                c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
11.  Jika tidak masuk sekolah, saya aktif bertanya dengan teman tentang pelajaran 
yang diajarkan.  
      a.  selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
12.  Saya belajar PKn malam harinya jika besok ada pelajaran PKn.     
      a.  selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
13.  Saya mempelajari materi PKn di rumah, setelah selesai pelajaran PKn  
 di sekolah. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
14.  Bagaimana keikutsertaan anda dalam pelajaran PKn? 
      a.  sangat aktif.                                       c.  kurang aktif. 
      b.  aktif.                                                  d.  tidak aktif. 
15. Saya mencari dan membaca buku-buku PKn di perpustakaan jika kesulitan 
dalam mengerjakan PR/tugas. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
16.  Saya merasa senang karena setelah pelajaran PKn selesai guru memberikan 
tugas/pekerjaan rumah. 
      a.  sangat setuju.                                     c.  kurang setuju. 
      b.  setuju.                                                d.  tidak setuju. 
17.  Dalam mengerjakan tugas/PR saya berusaha mengerjakan sendiri. 
       a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
       b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
18.  Bertanya teman jika tidak dapat mengerjakan soal ujian/ulangan. 
      a.  sangat setuju.                                     c.  kurang setuju. 
      b.  setuju.                                                d.  tidak setuju. 
19.  Membuat contekan sebelum ujia/ulangan semester berlangsung. 
      a.  sangat setuju.                                     c.  kurang setuju. 
      b.  setuju.                                                d.  tidak setuju. 
20.  Dalam mengerjakan tugas/soal kurang mantap kalau tidak bekerja sama. 
      a.  sangat setuju.                                     c.  kurang setuju. 
      b.  setuju.                                                d.  tidak setuju. 
21.  Tidak masuk sekolah ketika medapat giliran untuk mempresentasikan tugas. 
      a.  sangat setuju.                                     c.  kurang setuju. 
      b.  setuju.                                                d.  tidak setuju. 
22.  Ketika ada tugas PR yang harus dikumpulkan hari ini tetapi guru lupa, maka 
saya biarkan saja karena saya juga belum mengerjakan. 
      a.  sangat setuju.                                     c.  kurang setuju. 
      b.  setuju.                                                d.  tidak setuju. 
23.  Jika ada PR saya kerjakan di rumah. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
24.  Ketika ada tugas dari guru menjelang liburan saya kerjakan sebelum liburan. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah 
25.  Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dan penuh 
rasa tanggung jawab. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
26.  Saya tidak lupa belajar meskipun harus membantu pekerjaan orang tua 
 di rumah 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
27.  Tugas dari guru saya kerjakan tepat waktu. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
28.  Saya berusaha menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah 
29.  Saya bersedia ketika diberi tugas untuk mengerjakan soal di depan kelas. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                d.  tidak pernah. 
30.  Saya senang mengerjakan soal-soal yang sulit dan membutuhkan pemikiran. 
      a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
      b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
31.  Meskipun nilai saya sudah baik saya tetap harus belajar. 
     a.  sangat setuju.                                     c.  kurang setuju. 
     b.  setuju.                                                d.  tidak setuju. 
32.  Saya berusaha mengerjakan soal-soal dalam LKS meskipun tidak ditugaskan 
guru. 
     a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
     b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
33.  Jika guru memberi tugas saya harus mengerjakan dan berusaha untuk benar. 
     a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang. 
     b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
34.  Saya belajar lebih giat/keras agar mendapat prestasi terbaik. 
     a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang.  
     b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
35.  Saya berusaha untuk dapat menerima, memahami dan mengerti setiap materi 
yang disampaikan guru agar tidak mengalami kesulitan dalam ujian/ulangan. 
     a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang.  
     b. sering.                                                 d.  tidak pernah. 
36.  Saya pantang menyerah kalau mengerjakan soal-soal yang sulit. 
     a. selalu.                                                 c.  kadang-kadang.  




LAMPIRAN 2 A 
 
Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar Pendidikan kewarganagaraan 
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8.Sikap demokrasi di 
sekolah 























































Lampiran 2 B 
SOAL TES PRESTASI 
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
 
Kelas / Semester  :  VIII / 2 
                                            Sekolah                :  SMP 
                                            Tahun Pelajaran   :  2007 / 2008 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Tulislah lebih dahulu nama dan nomer peserta anda pada lembar jawaban. 
2. Periksa dan bacalah dahulu soal-soal sebelum anda menjawabnya 
3. Kerjakan lebih dahulu soal-soal yang anda anggap paling mudah 
4. Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan 
5. Teliti kembali pekerjaanmu sebelum anda serahkan kepada pengawas  
 
SELAMAT BEKERJA 
A. Plihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang 
 ( X ) pada huruf a,b,c atau d. 
 
1. Sistem pemerintahan demokrasi mengandung makna,.... 
a.  rakyat secara keseluruhan menjalankan pemerintahan. 
b.  kepemimpinan negara ada ditangan seluruh rakyat. 
c.  pemerintahan dijalankan presiden berdasarkan keinginan rakyat. 
d.  pemerintahan yang rakyatnya memegang peranan penting dan menentukan 
2. Negara demokrasi adalah negara yang menempatkan rakyat sebagai.... 
a. pengatur pemimpin.                        c. pemegang kedaulatan. 
b.   pelaksana pemerintahan.                d.  pelaksana kedaulatan. 
3. Saat ini sebagian besar negara-negara di dunia menerapkan demokrasi tidak 
langsung sebab.... 
a. demokrasi hanya sesuai pada masa Yunani kuno. 
b. penduduknya besar letaknya berpencar/berjauhan.  
c. demokrasi langsung akan memerlukan biaya yang mahal.   
d. rakyat sudah memahami pelaksanaan demokrasi tidak langsung.  
4. Demokrasi yang diterapkan di Indonesia adalah demokrasi yang.... 
a. telah dilaksanakan pada jaman Majapahit. 
      b. merupakan perpaduan demokrasi liberal dan sosialis.  
c. sama dengan demokrasi di negara-negara berkembang lainnya. 
d. bersumber kepada kepribadian bangsa Indonesia yaitu Pancasila. 
5.  Rakyat diwakili oleh sejumlah orang untuk merumuskan kebijakan yang 
diinginkan  rakyat dinamakan demokrasi.... 
a. langsung.                                              c. sosialis     
b. tidak langsung.                                    d. terpimpin.  
6. Dilihat dari bentuknya demokrasi yang diterapkan di Indonesia adalah 
demokrasi.... 
a. terpimpin.                                             c. sosialis. 
      b. Pancasila.                                             d. liberalisme. 
 
7. Dibawah ini merupakan pelaksanaan dari demokrasi langsung, kecuali.... 
a. pemilihan DPR, DPRD.                        c. pemilihan bupati. 
b. pemilihan Presiden dan Wakilnya.      d. pemilihan gubernur. 
8. Pemilihan presiden beserta wakilnya merupakan perwujudan demokrasi.... 
a. terpimpin.                                                      c. langsung. 
b. perwakilan.                                                   d. tidak langsung 
9. Sebagai warga negara yang menerapkan demokrasi Pancasila maka saya akan 
selalu....  
   a. mengalah dengan orang lain. c.bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah. 
   b.memahami hak orang lain.   d. menyadari hak dan kewajibannya selaku 
warga.     
10. Kehidupan berbangsa dan bernegara yang dijiwai demokrasi akan.... 
a. tercipta kebebasan yang mutlak. 
b. rakyat terhindar dari kekerasan. 
c. terjaminnya hak rakyat dan pemerintahan yang bersih. 
d. terjaminnya hak-hak rakyat di pedesaan dan terhindar dari kesewenangan. 
11. Kehidupan demokratis di dalam lingkungan keluarga akan dapat 
menciptakan.... 
a. keluarga yang rukun dan sejahtera. 
b. anak berani menentang perbuatan orang tua yang salah. 
c. suasana saling membantu antar anggota keluarga yang lemah. 
d. suasana yang harmonis, keterbukaan dan saling menghargai antar anggota. 
12. Pentingnya kehidupan demokratis di dalam lingkungan keluarga antara lain.... 
a. orang tua lebih dihormati anak-anaknya. 
      b. hubungan yang harmonis antar anggota keluarga. 
c. orang tua lebih menghormati dan menyayangi anaknya. 
      d. beban orang tua lebih ringan karen anak tahu hak dan kewajibannya.  
13. Agar tercipta masyarakat yang demokratis maka sebagai warga kita harus.... 
a. berusaha mengalah pada orang lain. 
      b. selalu menghormati hak orang lain tanpa memikirkan haknya sendiri. 
c. menghargai dan tidak memaksakan kehendak pada orang lain. 
      d. suka memberikan  pertolongan dan bekerja sama dengan orang lain. 
14. Pentingnya kehidupan demokratis di lingkungan sekolah antara lain.... 
     a. meringankan tugas guru.   
     b. terciptanya sikap saling membantu       
     c. melatih siswa berpikir kritis dan menghargai orang lain.  
     d. melatih siswa bicara dan berpendapat di muka umum . 
15. Kehidupan yang demokratis di lingkungan sekolah akan mampu mendidik 
siswa untuk.... 
a. rajin belajar jika ada tugas dari guru. 
b. berani mengkritik kebijakan kepala sekolah. 
c. memiliki sikap terbuka dan berpikir kritis.  
d. selalu bertanya jika mengalami kesulitan 
16. Sesuai dengan prinsip demokrasi maka dalam melaksanakan hak kebebasan 
hendaknya.... 
a. memperhatikan hak kebebasan orang lain. 
b. menghargai dan menghormati kebebasan orang lain. 
c. melaksanakan kebebasannya sesuai dengan adat kebiasaan. 
     d. dilaksanakan seluas-luasnya karena agar haknya sebagai warga terpenuhi. 
17. Rakyat mempunyai hak untuk menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah 
melalui wakil-wakilnya tujuannya agar.... 
a. pemerintahannya sesuai kebutuhan rakyatnya. 
b. tidak terjadi demonstrasi yang besar-besaran. 
c. rakyat tidak melawan kepada pejabat pemerintahan. 
d. semua rakyat patuh kepada pejabat pemerintah. . 
18. Konsekuensi jika pemimpin politik dan pejabat negara melakukan KKN 
adalah.... 
a. negaranya jadi miskin.            
b. timbulnya ketidakadilan dibidang ekonomi 
c. rusaknya sendi-sendi kehidupan bernegara.    
d. pejabatnya disiplin , makmur dan sejahtera 
19.  Kesenjangan sosial dapat mengarah pada perpecahan, salah satu cara untuk 
mengantisipasi kesenjangan sosial adalah.... 
a. menjadi orang yang dermawan. 
b. fakir miskin semunya dibantu. 
c. menerapkan prinsip demokrasi dalam kehidupan ekonomi. 
d. membuka lapangankerja yang seluas-luasnya di seluruh wilayah. 
20. Dibawah ini merupakan ciri-ciri negatif demokrasi ekonomi yang harus 
dihindari, kecuali.... 
      a. sistem etatisme.                                           c. sistem monopoli. 
      b. free faight liberalisme.                                d. perkoperasian. 
21. Yang paling sesuai dengan prinsip demokrasi dalam kehidupan ekonomi 
adalah.... 
a. kesejahteraan dalam kebersamaan. 
b. keuntungan yang besar untuk konsumen. 
c. kentungan yang besar untuk produsen.   
d. tidak boleh ada pihak-pihak yang dirugikan 
22. Sikap saya terhadap keputusan rapat OSIS yang tidak saya setujui adalah.... 
 a. menerima dan menghormatinya.                
 b. terpaksa melaksanakan karena kewajibannya. 
 c. mengajukan keberatan karena merugikan saya. 
d. menerima dan melaksanakan penuh tanggung jawab. 
23. Adanya perbedaan pendapat hendaknya.... 
a. harus diberantas karena membahayakan persatuan. 
b. secepatnya diredam supaya tidak meninmbulkan perpecahan. 
c. diterima sebagai hal yang wajar dan dicari solusinya. 
d. menerima dengan sikap yang pasrah karena hal yang sudah biasa terjadi 
24. Contoh sikap dan perilaku demokratis dalam musyawarah adalah.... 
     a. selalu mengajukan usul.              c. menghormati yang pendapatnya sama.  
     b. mencatat hasil musyawarah.        d. tidak memotong pembicaraan orang lain. 
25. Dalam hidup bermasyarakat hendaknya antar tetangga saling menghormati 
agar terwujud.... 
     a. suasana yang tertib dan aman.                   c. tidak curiga satu sama lain. 
     b. kekerabatan dan kekeluargaan.                 d. ketertiban dan kesejahteraan 
 
26. Sikap ayah yang demokratis adalah.... 
a. mengatasi masalah dengan musyawarah. 
b. menuruti semua keinginan anak-anaknya. 
c. mengalah dengan anak-anak dan isterinya. 
d. berkorban untuk kebahagian anak-anak dan isterinya. 
27. Contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi bagi seorang siswa    
adalah.... 
a. selalu menghormati teman yang sependapat. 
b. mengikuti dan melaksanakan kehendak ketua kelas. 
c. tidak membeda-bedakan teman dalam pergaulan. 
d. selalu mengajukan usul dan pendapat dalam rapat OSIS 
28. Contoh penerapan demokrasi langsung di sekolah yaitu ketua OSIS dipilih 
oleh.... 
a.  guru dan pengurus osis.                   c. seluruh siswa di sekolah tersebut. 
      b. dipilih oleh seluruh pengurus kelas  d. seluruh pengurus osis dan kelas 
29. Seorang pejabat yang memiliki sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi 
akan.... 
a. menghargai dan bertanggung jawab kepada publik. 
b. selalu memperhatikan kesejahteraan bawahannya. 
      c. transparan dan melaporkan hasil kerjanya kepada atasan. 
d. transparan dan melaporkan hasil kerjanya kepada publik. 
30. Berikut ini merupakan contoh jiwa seorang pemimpin yang demokratis 
adalah.... 
a. suka menolong bawahannya. 
b. bersedia membantu memecahkan masalah bawahan. 
c. bersedia mengakui  dan menerima kesalahan dan kekalahannya. 
d. menghargai bawahan dan menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 
31. Sebagai warga negara yang memiliki perilaku positif terhadap pelaksanaan 
demokrasi di dalam lingkungan kenegaraan dia akan.... 
a. selalu mengkritisi jalannya pemerintahan. 
b. aktif berpartisipasi dalam perumusan kebijakan publik. 
c. bercita-cita menjadi aparat pemerintah yang bersih dan berwibawa. 
d. menggunakan fasilitas umum/negara sesuai kebutuhan dan kemauannya. 
32. Kebaikan dan kelebihan budaya demokratis dalam kehidupan adalah sebagai 
berikut, kecuali.... 
a. terhindar dari kemiskinan.             c. terhindar dari pemaksaan kehendak. 
b. adanya sikap saling menghormati.d. semua aspirasi warga dapat 
tersalurkan. 
33. Tidak berkembangnya kehidupan demokratis di lingkungan masyarakat akan 
berakibat.... 
a. macetnya kegiatan gotong royong.    
b. berkembangnya penyakit masyarakat. 
c. munculnya berbagai tindak anarkhis  
d. berkurangnya kewibawaan tokoh masyarakat     
34. Sikap yang perlu kita kembangkan agar tidak timbul ketidakadilan dalam 
masyarakat adalah sebagai berikut, kecuali.... 
     a. suka memberi pertolongan.       c. menghormati hak-hak orang lain. 






























Lampiran  13 B 
 
 
Hasil Analisis Data Inferensial dengan Teknik Statistik ANAVA 
(analisis varians)Dua Jalan untuk Pengujian Hipotesis. 
 
Langkah – langkah Perhitungan. 
 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat Total atau JK (T)  = å 2tc =  361886. 
     Dengan db = (a -1 ) (b – 1) (n) = (2 – 1) (2 – 1) (80) = 80. 
 
2. Menghitung Jumlah Kuadrat Rerata atau JK (rerata)  dengan rumus sbb :  





c 2å   =  ( )
80
5264 2
 =   
80
27741289
  =  346371,2 dengan db = 1. 
 
3. Menghitung Jumlah Kuadrat Total Reduksi atau JK (TR) dengan rumus sbb : 
 
   JK (TR)  = JK (T) – JK (Rerata) =  361886 – 346371,2 = 15514,8. 
   Dengan db  =  (a – 1) (b – 1) (n) – 1 = (2 – 1) (2 – 1) (80) – 1 = 79 
 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat antar Kelompok atau JK (AK) dengan rumus sbb: 
 
  JK (AK)  =  
( )
p
c 2å t  -  ( )
p
cå t   =   
   






















                 =  139278,05 + 59405 + 97580,45 + 61383,2 – 346371,2 = 
 




5. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok JK (DK) dengan rumus sbb : 
 
 
  JK (DK)  =  å 2tc  -  
( )
ip
c 2å    
 


















 =  
                   1648,95 + 1251 + 860,55 + 478,8 = 4239,3. 
                   Dengan db : ab (n – 1 )  : 2x2 (20 – 1) : 76. 
 
 
6. Menghitung Kuadrat Total Reduksi atau JK (TR) dengan rumus sbb : 
 
 
  JK (TR) = JK (AK) + JK (DK)----- hasilnya harus sama dengan langkah 3. 
 
               = 11275,5 + 4239,3 = 15514,8. 
                Dengan db  : (a – 1) (b – 1) (n – 1) : 1 x 1 x 80 – 1 = 79. 
 
 
7. Menghitung Jumlah Kuadrat antar = JK (A) yang meliputi Jumlah Kuadrat :  
 
 
a. Antar Kolom dengan Rumus sebagai berikut : 
 



















c 2å  
 
 














            =  190302,025 + 156875,625 – 346371,2 = 347553,625 – 346371,2 = 
            =  806,45 






b. Antar Baris dengan Rumus sebagai berikut : 
 



















c 2å  













              = 235008,9 + 120780,1 – 346371,2 = 355789 – 346371,2 =       
                9417,8. 
 
               Dengan db :  ab :  a – 1 :  2 – 1 : 1. 
 
 
8. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi atau JK (1) dengan rumus sbb :  
 
  JK (1) = JK (AK) – JK (AB) – JK (A)  
 
            = 11275,5 – 9417,8 – 806,45  = 1051,25. 
 
              Dengan db : (a – 1) (b – 1) : 1 x 1 : 1. 
 
 
9. Memasukkan hasil hitungan yang telah diperoleh ke dalam tabel ANAVA 
berikut. 
 




db JK RJK F-hitung/ 




1 806,45 806,45 14,46 3,97 
Antar 
Baris 
1 9417,8 9417,8  168,84 3,97 
Interaksi  
A x B       
1 1051,25 1051,25 18,85 3,97 
Antar 
Kelompok 
3 11275,5 3758,5   
Dalam 
Kelompok 
76 4239,3 55,78   
Total 
Reduksi 
79 15514,8 196,39   
rerata 1 346371,2 346371,2   




10. Menentukan Kriteria Pengujian. 
 
     a. Jika untuk antar kolom Fh   >  Ft, maka terdapat perbedaan yang signifikan.  
     b. Jika untuk antar baris Fh    >   Ft, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
     c. Jika untuk Interaksi   Fh     >   Ft, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
11. Menafsirkan Hasil Pengujian dan Menarik Simpulan. 
    Dari Hasil pengujian analisis varians dua jalur dapat diketahui untuk : 
a. Kolom, Fh = 14,46  > Ft  = 3,97, maka terdapat perbedaan yang signifikan antar 
kolom, simpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi 
belajar PKn siswa yang diajar dengan metode jigsaw dengan metode 
konvensional. 
b. Baris, Fh = 168,84  > Ft  = 3,97 maka terdapat perbedaan yang signifikan antar 
baris. Simpulannya adalah terdapat perbedaan signifikan antara prestasi 
belajar Pkn siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah. 
c. Interaksi, Fh = 18,85  > Ft  = 3,97, maka terdapat interaksi, simpulannya adalah 
terdapat interaksi anatara metode pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar Pkn siswa. 
Karena terdapat perbedaan yang signifikan antar kolom dan atar baris, maka untuk 
mengetahui manakah diantara rerata ),,( 4321 XdanXXX yang lebih tinggi secara 
signifikan perlu dialakukan uji lanjut dengan uji Tuckey (sebab besar sampel 
antara dua kelompok sama besar, yaitu N=20). 
 
  
12. Melakukan uji lanjut dengan uji Tuckey 
Hipotesis untuk uji beda rerata 
1) 210 : AAH mm =  
 211 : AAH mm =  
2) 210 : BBH mm =  
 211 : BBH mm =  
3) 21110 : BABAH mm =  
 21111 : BABAH mm =  
4) 12110 : BABAH mm =  
 12111 : BABAH mm =  
5) 22110 : BABAH mm =  
 22111 : BABAH mm =  
6) 12210 : BABAH mm =  
 12211 : BABAH mm =  
7) 22210 : BABAH mm =  
 22211 : BABAH mm =  
8) 22120 : BABAH mm =  




Antara sel 1 dan sel 2 
Antara sel 2 dan sel 3 
Antara sel 1 dan sel 4 
Antara sel 1 dan sel 3 
Antara sel 2 dan sel 4 
Antara sel 3 dan sel 4 
Keterangan : 
Kelompok DalamKuadrat Jumlah  Rerata   
n nkelompok   tiapdatabanyak            
j-kekelompok  rerata       
 i-kekelompok  rerata        
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Kesimpulan : 
1. Terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar Pkn siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw dan yang diajar dengan metode konvensional, artinya 
prestasi belajar Pkn siswa yang diajar dengan metode jigsaw lebih baik 
daripada siswa yang diajar dengan metode konvensional. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dengan yang memiliki motivasi belajar 
rendah, artinya prestasi belajar Pkn siswa yang bermotivasi belajar tinggi lebih 
baik hasilnya daripada yang bermotivasi rendah. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dengan yang bermotivasi rendah, artinya prestasi belajar Pkn siswa yang 
memiliki tinggi lebih baik hasilnya daripada siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah apabila diajar dengan metode jigsaw. 
4. Terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar Pkn siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw dan siswa yang diajar dengan metode konvensional 
bagi siswa yang bermotivasi tinggi, artinya siswa yang bermotivasi tinggi 
lebih cocok/sesuai diajar dengan metode jigsaw daripada metode 
konvensional. 
5. Terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajaran Pkn siswa yang diajar 
dengan metode jigsaw pada siswa yang bermotivasi belahar tinggi dengan 
siswa yang diajar dengan metode ceramah dengan motivasi rendah, artinya 
metode jigsaw lebih efektif diterapkan pada siswa yang bermotivasi tinggi. 
6. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar Pkn siswa yang 
diajar dengan metode jigsaw pada sisa yang memiliki motivasi rendah dengan 
siswa yang diajar dengan metode konvensional pada siswa yang bermotivasi 
tinggi, artinya penggunaan metode jigsaw ataupun konvensional sama sekali 
tidak berpengaruh pada peningkatan prestasi belajar Pkn belajar siswa baik 
yang bermotivasi tinggi maupun rendah. 
7. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar Pkn siswa yang 
diajar dengan metode jigsaw dengan metode konvensional pada siswa yang 
bermotivasi rendah, artinya bagi siswa yang bermotivasi belajar rendah kedua 
metode tersebut tidak ada pengaruhnya dalam meningkatakan prestasi 
belajarnya. 
8. Terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar Pkn siswa yang diajar 
dengan metode ceramah untuk siswa yang bermotivasi belajar tinggi dengan 
yang bermotivasi belajar rendah, artinya siswa yang bermotivasi belajar tinggi 
penerapan metode konvensional lebih efektif untuk meningkatkan prestasi 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP N I Kalibagor 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 4 Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai 
kehidup an 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menjelaskan Hakekat Demokrasi 
                                      4.2 Menjelaskan Pentingnya Kehidupan Demokrasi. 
                                      4.3 Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan 
                                            Demokrasi. 
Indikator   :  
             Menjelaskan pengertian demokrasi 
             Menguraikansejarahperkembangandemokrasi 
             Menguraikan Macam macam Demokrasi. 
             Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
             Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
             Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
          Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
             Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam kehidu 
              pan kenegaraan,  keluarga, sekolah dan di masyarakat. 
                                        
Alokasi Waktu  :  8 x 40 Menit 
  
A.Tujuan pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat 
1. Menjelaskan pengertian demokrasi 
2. Menguraikan sejarah perkembangan demokrasi 
3. Menguraikan Macam macam Demokrasi  
      4.  Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
      5.   Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
      6.   Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
   7. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
    8. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan kenegaraan,  keluarga, sekolah dan di masyarakat. 




a.  Pengertian demokrasi 
         b.  Sejarah perkembangan demokrasi 
  c.  Macam macam Demokrasi 
.      4.  Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
       5.   Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
        6.   Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
     7. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
      8. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan kenegaraan,  keluarga, sekolah dan di masyarakat. 




Ceramah Bervariasi, Cooperative learning  jigsaw tentang : 
· Pengertian dan makna demokrasi. 
· Sejarah perkembangan demokrasi. 
· Macam-macam demokrasi. .      
· Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
· Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
· Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
· Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
· Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    















     Kesiapan kelas dan presensi 
a.  Apersepsi 








































· Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberi pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
 
Kegiatan Inti 
· Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan lima siswa, masing-masing 
diberi tugas untuk mempelajari materi yang 
berbeda. 
· Mengumpulkan siswa yang memiliki tugas 
yang sama dalam suatu kelompok sebagai 
kelompok ahli yang ditugaskan untuk 
menjadi ahli sesuai dengan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
· Secara berkelompok dalam kelompok ahli 
siswa diajak untuk menelaah bahan atau 
materi yang sesuai dengan indikator dan 
kompetensi dasar 
· Setelah selesai tugasnya siswa kembali 
kepada kelompok awal dan secara bergantian 
menyampaikan hasil dari tugas kelompok 
ahli.  
· Apabila semua kelompok sudah  
menyelesaikan tugasnya secara keseluruhan 
masing-masing kelompok melaporkan 




· Mengumpulkan hasil diskusi 
· Melakukan refleksi pelaksanaan kooperatif 
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 

































































· mengajukan pertanyaan tentang materi 
pertemuan sebelumnya. 
b. Motivasi 
· Siswa memperhatikan penjelasan tentang 
teknis  presentasi dan hal-hal yang akan 
dinilai guru. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
Kegiatan Inti  
· Siswa mempresentasikan hasil kooperatif  
di depan kelas, kelompok lain 
menanggapi.  
· Guru memfasilitasi pelaksanaan diskusi 
dan menyempurnakan jawaban dari siswa. 
Penutup 
· Dengan bimbingan guru siswa membuat 
kesimpulan hasil kooperatif 
· Melakukan refleksi  
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 






















    
    Pertemuan ke 3 






















     Kesiapan kelas dan presensi 
a.  Apersepsi 
Menghubungkan materi minggu yang lalu 
dengan sekarang. 
b. Motivasi 
· Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberi pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
 
Kegiatan Inti 
· Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan lima siswa, masing-masing 
diberi tugas untuk mempelajari materi yang 
berbeda. 
· Mengumpulkan siswa yang memiliki tugas 






































kelompok ahli yang ditugaskan untuk 
menjadi ahli sesuai dengan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
· Secara berkelompok dalam kelompok ahli 
siswa diajak untuk menelaah bahan atau 
materi yang sesuai dengan indikator dan 
kompetensi dasar 
· Setelah selesai tugasnya siswa kembali 
kepada kelompok awal dan secara bergantian 
menyampaikan hasil dari tugas kelompok 
ahli.  
· Apabila semua kelompok sudah  
menyelesaikan tugasnya secara keseluruhan 
masing-masing kelompok melaporkan 




· Mengumpulkan hasil diskusi 
· Melakukan refleksi pelaksanaan kooperatif 
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 



















    Pertemuan ke 4 





















        Kesiapan kelas dan presensi. 
a. Apersepsi 
· mengajukan pertanyaan tentang materi 
pertemuan sebelumnya. 
b. Motivasi 
· Siswa memperhatikan penjelasan tentang 
teknis  presentasi dan hal-hal yang akan 
dinilai guru. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
Kegiatan Inti  
· Siswa mempresentasikan hasil kooperatif  
di depan kelas, kelompok lain 
menanggapi.  
· Guru memfasilitasi pelaksanaan diskusi 

























· Dengan bimbingan guru siswa membuat 
kesimpulan hasil kooperatif 
· Melakukan refleksi  
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 









E. Sumber Belajar 




Penilaian dilakukan sebelum, selama dan sesudah proses pembelajaran. 
ditekankan pada saat diskusi dan presentasi, teknik penilaian yang dilakukan 
adalah tes tertulis bentuk instrumen uraian dan PG.  
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat: 
1. Jelaskan pengertian, hakekat dan makna demokrasi! 
2. Jelaskan sejarah perkembangan demokrasi! 
3. Uraikan macam-macam demokrasi! 
4. Sebutkan  contoh pelaksanaan demokrasi di bidang politik! 
5.  Sebutkan  contoh pelaksanaan demokrasi di bidang Ekonomi! 
6. Jelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi dalam kenegaraan! 
7. Jelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan keluarga! 
8. Tunjukkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi!. 
9. Tunjukkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan kenegaraan, dan keluarga. 
10. Tunjukkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan di sekolah dan di masyarakat. 
 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PRESENTASI 
ASPEK YANG DINILAI NO NAMA SISWA 








       
  
Aspek yang dinilai : 
1. Kemampuan dalam presentasi. 
2. Kemampuan dalam berargumentasi . 
3. Kemampuan memberikan kritik. 
4. Kemampuan mengajukan pertanyaan. 
5. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik. 
6. Kelancaran berbicara. 
Penskoran :     Jumlah skor : 
A. Tidak Baik  Skor 1   24 – 30 = Sangat Baik 
B. Kurang Baik  Skor 2   18 – 23 = Baik 
C. Cukup Baik Skor 3   12 - 17 = Cukup 
D. Baik  Skor 4    6  -  11 = Kurang 
E. Sangat Baik Skor 5 
 
PENILAIAN PROSES DISKUSI 
Kriteria Penilaian 
No Nama Siswa 
1 2 3 4 5 
Jumlah 
Skor  
1        
2        
 
Keterangan :       Rentang skor : 1 – 3 
 1.Aktivitas dalam kelompok              12  - 15 = Sangat baik  
 2.Tanggung jawab individu                9  - 11 = Baik  
  3.Kemampuan bekerja sama.                6  -  8  = Cukup  
4. Keberanian berpendapat      3  - 5  = Kurang  
5. Keberanian tampil 
  
     
 
 
           Mengetahui     Kalibagor,  januari 
2008 
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        Pembina                                                                       NIP 131264329 







Lanjutan Lampiran 14 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP N I Kalibagor 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 4 Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai 
kehidup an 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menjelaskan Hakekat Demokrasi 
                                      4.2 Menjelaskan Pentingnya Kehidupan Demokrasi. 
                                      4.3 Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan 
                                            Demokrasi. 
Indikator   :  
            Menjelaskan pengertian demokrasi 
             Menguraikansejarahperkembangandemokrasi 
             Menguraikan Macam macam Demokrasi. 
             Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
             Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
             Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
          Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
             Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam kehidu 
              pan kenegaraan,  keluarga, sekolah dan di masyarakat. 
                                        
Alokasi Waktu  :  8 x 40 Menit 
  
A.Tujuan pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat 
6. Menjelaskan pengertian demokrasi 
7. Menguraikan sejarah perkembangan demokrasi 
8. Menguraikan Macam macam Demokrasi  
       4.  Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
       5.   Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
        6.   Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
     7. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
      8. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan kenegaraan,  keluarga, sekolah dan di masyarakat. 
                                        
B.Materi Pembelajaran 
 
1.  Pengertian demokrasi 
         2.  Sejarah perkembangan demokrasi 
  3.  Macam macam Demokrasi 
.        4.  Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
        5.   Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
        6.   Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
     7. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
      8. Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan kenegaraan,  keluarga, sekolah dan di masyarakat. 
                                         
C. Metode 
 
Ceramah Bervariasi, tanya jawab dan penugasan  tentang : 
· Pengertian dan makna demokrasi. 
· Sejarah perkembangan demokrasi. 
· Macam-macam demokrasi. .      
· Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
· Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 
· Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan. 
· Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi. 
· Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    






























     Kesiapan kelas dan presensi 
a.  Apersepsi 
Menghubungkan materi minggu yang lalu 
dengan sekarang. 
b. Motivasi 
· Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberi pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
 
Kegiatan Inti 
    Guru menjelaskan konsep tentang  
        Pengertian dan makna demokrasi. 
         Sejarah perkembangan demokrasi. 
Macam-macam demokrasi 
Penutup 
· Mengumpulkan hasil diskusi 
· Melakukan refleksi pelaksanaan kooperatif 
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 










































        Kesiapan kelas dan presensi. 
a. Apersepsi 
· mengajukan pertanyaan tentang materi 
pertemuan sebelumnya. 
b. Motivasi 
· Siswa memperhatikan penjelasan tentang 
teknis  presentasi dan hal-hal yang akan 
dinilai guru. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
Kegiatan Inti  


























        Menguraikan contoh pelaksanaan demokrasi. 
         Menjelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi. 




· Dengan bimbingan guru siswa membuat 
kesimpulan. 
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 











    
    Pertemuan ke 3 





























     Kesiapan kelas dan presensi 
a.  Apersepsi 
Menghubungkan materi minggu yang lalu 
dengan sekarang. 
b. Motivasi 
· Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberi pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
 
Kegiatan Inti 
Dengan ceramah bervariasi guru menjelaskan tentang  
· Menunjukkan sikap positif terhadap 
pelaksanaan demokrasi dalam      bidang 
politik dan ekonomi. 
· Menunjukkan sikap positif terhadap 




· Bersama guru siswa membuat kesimpulan 
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 




























    Pertemuan ke 4 





























        Kesiapan kelas dan presensi. 
a. Apersepsi 
· mengajukan pertanyaan tentang materi 
pertemuan sebelumnya. 
b. Motivasi 
· Siswa memperhatikan penjelasan tentang 
teknis  presentasi dan hal-hal yang akan 
dinilai guru. 
· Informasi kompetensi yang akan dicapai 
Kegiatan Inti 
Dengan ceramah bervariasi guru menjelaskan tentang  
  
· Menunjukkan sikap positif terhadap 
pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan  keluarga. 
· Menunjukkan sikap positif terhadap 
pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan di sekolah dan di 
masyarakat.. 
Penutup 
· Dengan bimbingan guru siswa membuat 
kesimpulan. 
· Tindak lanjut dengan memberikan tugas 




























E. Sumber Belajar 




Penilaian dilakukan sebelum, selama dan sesudah proses pembelajaran. 
ditekankan pada saat diskusi dan presentasi, teknik penilaian yang dilakukan 
adalah tes tertulis bentuk instrumen uraian dan PG.  
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat: 
1.Jelaskan pengertian, hakekat dan makna demokrasi! 
2. Jelaskan sejarah perkembangan demokrasi! 
3.Uraikan macam-macam demokrasi! 
4.Sebutkan  contoh pelaksanaan demokrasi di bidang politik! 
5. Sebutkan  contoh pelaksanaan demokrasi di bidang Ekonomi! 
6.Jelaskan pentingnya pelaksanaan demokrasi dalam kenegaraan! 
7.Jelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan keluarga! 
8.Tunjukkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam      
bidang politik dan ekonomi!. 
9Tunjukkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan kenegaraan, dan keluarga. 
10Tunjukkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam    
kehidupan di sekolah dan di masyarakat. 
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